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ABSTRAK 

Maisarah, NPM. 1802080046. Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok 

Dengan Pendekatan Behavioristik Untuk Mengatasi Perilaku Membolos 

Siswa Kelas XI SMA Negeri 3 Kejuruan Muda Suka Mulia Tahun Ajaran 

2021/2022. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Penerapan Layanan Bimbingan 

Kelompok dengan Pendekatan Behavioristik untuk mengatasi perilaku Membolos 

siswa kelas XI SMA Negeri 3 Kejuruan Muda Suka Mulia, Sampel dalam 

penelitian ini adalah 8 orang siswa kelas XI IPA dan IPS. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen yaitu one group pretest-

posttest design, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

menggunakan observasi, dokumentasi dan angket yang berjumlah 29 item. 

Berdasarkan hasil hipotesis Wilcoxon dengan menggunakan SPSS 22,00, Asymp 

sig. (2-tailed) pada kelompok eksperimen yaitu 0,012 lebih kecil dari 0,05 maka 

H0 di tolak  dan Ha  diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan perilaku membolos pada siswa sebelum dan sesudah diberikan 

Pendekatan Behavioristik melalui Layanan Bimbingan kelompok pada siswa kelas 

XI SMA Negeri 3 Kejuruan Muda Suka Mulia dengan demikian perilaku 

membolos dapat teratasi.  

 

 

 

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Perilaku Membolos, Pendekatan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah     

Pendidikan adalah suatu proses yang diperlukan untuk mendapatkan 

keseimbangan dan kesempurnaan dalam perkembangan individu maupun  

masyarakat. pendidikan juga merupakan sebuah aktivitas yang memiliki maksud 

tertentu, yang diarahkan untuk mengembangkan individu sepenuhnya. Didalam 

(Undang-undang No. 20 tahun 2003) Pendidikan adalah merupakan usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana proses pembelajaran agar peserta didik 

dapat secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, bangsa dan negara. untuk dapat 

melaksanakan pendidikan bagi setiap individu atau pelajar  yaitu di sekolah.  

 Sekolah adalah lembaga pendidikan yang sifatnya formal, non formal dan 

informal, dimana pendiriannya dilakukan oleh negara maupun swasta dengan 

tujuan untuk memberikan pengajaran, mengelola dan mendidik para murid 

melalui bimbingan yang diberikan oleh para guru untuk siswa agar bisa menuntut 

ilmu. Sekolah juga merupakan lingkungan pendidikan sekunder. bagi anak yang 

sudah bersekolah, lingkungan yang setiap hari dimasukinya selain lingkungan 

rumah adalah sekolahnya. Tidak diherankan keluar pengaruh sekolah terhadap 

perkembangan jiwa remaja cukup besar. Pengaruh sekolah itu tentunya 

diharapkan positif terhadap perkembangan jiwa remaja karena sekolah adalah 

lembaga pendidikan. Sebagai lembaga pendidikan, sebagai halnya dengan 

1 
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keluarga, sekolah juga mengajarkan nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku 

dalam masyarakat dan bagi remaja  

 Masa remaja adalah masa yang sangat gejolak emosi dan tidak 

keseimbangan yang saat ini informasi yang diterima remaja sangat cepat tanpa ada 

penyaringan pada dirinya sediri sehingga remaja juga dapat melakukan hal 

meyimpang dari dugaan nya. Remaja adalah juga masa peralihan dari kanak-

kanak ke dewasa. Seorang remaja sudah tidak lagi dapat dikatakan sebagai kanak-

kanak, namun ia masih belum cukup matang untuk dapat dikatakan dewasa. 

Kesalahan yang dilakukannya sering menimbulkan kekuatiran serta perasaan yang 

tidak menyenangkan bagi lingkungannya, dan orang tuanya. Kesalahan yang 

diperbuat para remaja hanya akan menyenangkan teman sebayanya. Hal ini karena 

mereka semua memang sama-sama masih dalam masa mencari identitas. 

Kenakalan remaja pada setiap generasi berbeda karena pengaruh lingkungan 

kebudayaan dan sikap mental masyarakat pada masa itu. Kesalahan-kesalahan 

yang menimbulkan kekesalan lingkungan inilah yang sering disebut sebagai 

kenakalan remaja. Banyak kenakalan remaja yang dialami disekolah seperti: 

melawan guru, terjadinya perkelahian antar pelajar, bullying, melawan guru, 

merokok, tidak disiplin, mencontek, berbohong dengan guru, dan membolos yang 

sering terjadi pada siswa.  

 Membolos adalah salah satu jenis kenakalan yang marak dilakukan oleh 

pelajar dimana siswa tidak masuk sekolah tanpa alasan yang tepat. Siswa yang 

menempuh pendidikan di sekolah menegah adalah siswa yang sedang memasuki 
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masa remaja. Seperti diketahui bahwa masa remaja terkenal dengan kebebasannya 

dan keinginan untuk menunjukkan dirinya tanpa menghiraukan aturan yang ada.  

 Perilaku membolos sering terjadi pada peserta didik mulai dari tingkat 

sekolah menengah sampai perguruan tinggi. Berdasarkan hasil penelitian 

mogulcscu dan segal (Minarni, 2017) studi mencatat 75%-85% pelaku kenakalan 

remaja adalah remaja yang memiliki kebiasaan membolos atau sangat sering 

absen dari sekolah.  

Menurut Gunarsa Perilaku membolos adalah pergi meninggalkan sekolah 

tanpa alasan yang tepat pada jam pelajarandan tidak ijin terlebih dahulu kepada 

pihak sekolah, perilaku membolos yang dimaksud disini adalah tidak masuk 

sekolah tanpa alasan tertentu baik pada saat pelajaran sedang 

berlangsung.kesalahan perilaku membolos kebanyakan dibebankan kepada peserta 

didik yang terlibat membolos 

Berdasarkan hasil rekapitulasi yang peneliti dapatkan melalui observasi di 

sekolah SMA Negeri 3 kejuruan muda suka mulia masih ada beberapa siswa yang 

masih membolos disekolah dan dari hasil wawancara dengan guru BK alasan 

beberapa siswa yang membolos, yaitu takut belum mengerjakan PR, tidak senang 

dengan gurunya, terpengaruh dengan teman-teman, bangun kesiangan,proses 

belajar yang sangat membosankan, dan kurang minat terhadap pelajarannya. 

Perilaku membolos ini dapat dipengaruhi pada prestasi belajar peserta peserta 

didik sehingga merugikan dirinya dimana yang menyebabkan mereka membolos 

karna ada faktor disekitarnya. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang akan 

dilakukan oleh (zeti novitasari: 2018) tentang perilaku membolos. 
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Dari beberapa hasil postest yang diperoleh dari lima orang siswa maka 

dapat disimpulkan Terdapat perbedaan tingkat perilaku membolospada siswa 

sebelum dan sesudah mendapatkan bimbingan kelompok dengan Behavior 

Contract. Jika sebelum mendapat perlakuan tingkat motivasi berprestasi kelima 

siswa berada 65.88% masuk pada kategori rendah dan setelah mendapatkan 

perlakuan 39.28% masuk pada kategori sedang, dari data tersebut ada perbedaan 

persentase sesudah dan sebelum yaitu 5.00%.Maka dapat disimpulkan penelitian 

dengan menerapkan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Behavior 

Contractefektif untuk membantu mengurangi perilaku membolos siswa di SMK 

Pondok Pesantren Abu Dzarrin Bojonegoro. Maka dari itu diperlukannya layanan 

bimbingan kelompok. 

Layanan bimbingan kelompok merupakan layanan bimbingan yang 

memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama memperoleh 

berbagai bahan dari narasumber tertentu (terutama dari pembimbing/konselor) 

yang berguna untuk menunjang kehidupannya sehari-hari baik individu maupun 

sebagai pelajar. Bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang diberikan 

dalam suasana kelompok. 

Bimbingan kelompok merupakan bentuk bantuan yang diberikan oleh guru 

bimbingan dan konseling/konselor kepada sejumlah siswa melalui kegiatan 

kelompok yang bertujuan unuk membantu siswa dalam menyusun rencana dan 

mengambil keputusan yang tepat dalam menunjang kehidupan, baik secara 

individu maupun sebagai makluk sosial. 
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Layanan Bimbingan kolompok adalah suatu kegiatan kelompok dimana 

pimpinan kelompok menyediakan informasi-informasi dan mengarahkan diskusi 

agar anggota kelompok menjadi lebih sosial atau untuk membantu anggota-

amggota kelompok untuk mencapai tujuan-tujan bersama.  

Melihat banyaknya dampak yang muncul akibat dari perilaku membolos 

hal ini tentunya tidak boleh dibiarkan. Perilaku ini harus segera ditangani dengan 

serius yaitu dengan guru Bk untuk mengatasi perilaku membolos siswa. Dalam 

pemecahan masalah maka guru BK mencari serta menemukan cara yang baik 

dalam pemecahan masalahnya salah satunya dengan pendekatan behavioristik. 

Behavioristik adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya 

interaksi antara stimulus dan respon. Menurut Corey pendekatan behavioritik ini 

telah memberikan penerapan yang sistematis tentang prinsip-prinsip belajar dan 

pengubahan tingkah laku kearah cara-cara yang lebih adaptif. Pendekatan 

behavioristik merupakan pengembangan dari teori behavioral yang memiliki 

konsep dasar bahwa perilaku seseorang merupakan hasil belajar dari lingkungan 

yang dapat diamati dan diubah.  

Behavioristik adalah salah satu teknik yang digunakan dalam 

menyelesaikan tingkah laku yang ditimbulkan oleh dorongan dari dalam dan 

dorongan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup, yang dilakukan melalui 

proses belajar agar bisa bertindak dan bertingkah lebih efektif  dalam membantu 

siswa-siswa yang sering membolos di sekolah.  

 Perilaku membolos adalah suatu pandangan yang mencakup tingkah laku 

individu dan kepribadian siswa agar dapat mengarahan siswa ke hal yang positif. 
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Layanan bimbingan kelompok menggunakan pendekatan behavioristik sangat 

perlu digunakan untuk mengatasi perilaku membolos siswa. Maka dari itu 

penelitian melihat permasalahan siswa disekolah yang membolos. Maka peneliti 

ingin melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Layanan Bimbingan 

Kelompok Dengan Pendekatan Behavioristik Untuk Mengatasi Perilaku 

Membolos Siswa Kelas XI SMA Negeri 3 Kejuruan Muda Suka Mulia Tahun 

Ajaran 2021/2022”  

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

permasalahan dalam penelitian dapat di defenisikan sebagai berikut: 

1. Pengaruh dari teman sekelas/teman sebaya 

2. Siswa keluar kelas  pada saat guru yang tidak di senangi 

3. Siswa kurang minat dengan pelajaran. 

4.  proses belajar yang sangat membosankan . 

5. Siswa  takut masuk kelas karna tidak mengerjakan tugas/ pr. 

 
C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dalam penelitian ini peneliti 

membatasi masalah pada “Penerapan layanan  Bimbingan Kelompok Dengan 

Pendekatan Behavioristik Untuk Mengatasi Perilaku Membolos Siswa Kelas XI 

SMA Negeri 3 Kejuruan Muda Suka Mulia Tahun Ajaran 2021/2022” . 
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D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan dari latar belakang masalah yang sudah dibahas beberapa 

rumusan yang akan menjadi fokus penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perbedaan perilaku membolos siswa kelas XI SMA Negeri 3 

kejuruan muda suka mulia sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok 

dengan pendekatan behavioristik tahun ajaran 2021/2022? 

2. Bagaimana perbedaan perilaku membolos siswa kelas XI SMA Negeri 3 

kejuruan muda suka mulia sesudah  diberikan layanan bimbingan kelompok 

dengan pendekatan behavioristik tahun ajaran 2021/2022 ? 

3. Apakah terdapat perbedaan perilaku membolos siswa kelas XI SMA Negeri 

3 kejuruan muda suka mulia sebelum dan sesudah diberikan layanan 

bimbingan kelompok dengan pendekatan behavioristik tahun ajaran 

2021/2022? 

 

E.  Tujan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk melihat perbedaan perilaku membolos siswa kelas XI SMA 

Negeri 3 kejuruan muda suka mulia sebelum diberikan layanan 

bimbingan kelompok dengan pendekatan behavioristik tahun ajaran 

2021/2022.  

2. Untuk melihat perbedaan  perilaku membolos siswa kelas XI SMA 

Negeri 3 kejuruan muda suka mulia sesudah diberikan layanan 
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bimbingan kelompok dengan pendekatan behavioristik tahun ajaran 

2021/2022. 

3. Untuk melihat perbedaan  perilaku membolos siswa kelas XI SMA 

Negeri 3 kejuruan muda suka mulia sebelum dan sesudah diberikan 

layanan bimbingan kelompok dengan pendekatan behavioristik tahun 

ajaran 2021/2022. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 Dari tujuan penelitian, maka penelitian ini mempunyai manfaat antara lain 

yaitu: 

1. Manfaat teoritis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah ilmu 

dan pengetahuan yang banyak bagi penulis  

b.  Dari hasil penelitian ini juga dapat memberikan masukan bagi 

pengembangan diharapkan dapat mampu menambah wawasan ilmu 

bimbingan dan konseling khususnya.  

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini akan memberikan informasi dan berbagai kebijakan 

yang bersifat mendukung dan memfasilitasi kegiatan pencegahan terhadap 

perilaku membolos pada siswa 

b. Bagi guru BK 

Guru  BK dapat lebih semangat untuk mencegah perilaku membolos 

siswa, dan diharapkan dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 
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masukkan untuk dapat mengatasi perilaku membolos disekolah melalui 

bimbingan  kelompok demgan pendekatan behavioristik 

c. Bagi siswa  

Siswa dapat memahami bahwa perilaku membolos dapat merugikan 

dirinya sendiri dan bahkan teman sebaya nya.  

d. Bagi peneliti 

Dapat menambah pengetahuan memberikan pengalaman yang sangat besar 

berupa pengalaman yang menjadi bekal untuk menjadi seorang 

konselor/guru bk yang profesional serta dapat menambah pengalaman 

secara langsung bagaimana memberikan layanan yang baik bagi siswa 
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BAB II 

LANDASAN TIORITIS  

 

A. Kerangka Tiori 

1. Perilaku Membolos  

1.1 Pengertian perilaku membolos  

Menurut Gunarsa (2002:31) Membolos adalah pergi meninggalkan 

sekolah tanpa alasan yang tepat pada jam pelajaran dan tidak izin terlebih 

dahulu kepada pihak sekolah Perilaku membolos yang dimaksud dalam 

penelitian disini adalah tidak masuk sekolah tanpa alasan tertentu baik pada 

saat pelajaran sedang berlangsung, pada waktunya masuk kelas, dan ketika 

sekolah berlangsung. 

Menurut supriyoto (2008:111) Bahwa perilaku membolos dapat 

diartikan sebagai anak yang tidak masuk sekolah dan meninggalkan sekolah 

belum usai tanpa izin. Perilaku membolos juga dapat diartikan sebagai perilaku 

siswa tidak tepat atau ketidakhadiran siswa tanpa alasan yang jelas.  

Dari pengertian diatas maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa 

perilaku membolos merupakan sebuah perilaku tidak masuk sekolah ataupun 

meninggalkan sekolah yang dilakukan tanpa pihak sekolah atau guru tanpa 

alasan yang jelas.  

Menurut Prayitno dan Amti sebab siswa membolos sekolah yaitu:  

Tidak senang dengan sikap dan perilaku guru. (b) Merasa kurang mendapatkan 

perhatian guru. (c) Merasa dibeda-bedakan oleh guru. (d) Proses belajar 

10 
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mengajar membosankan. (e) Merasa gagal dalam belajar. (f) Kurang berminat 

terhadap mata pelajaran. (g) Terpengaruh oleh teman yang suka membolos. (h) 

Takut masuk kerena tidak membuat tugas. (i) Tidak membayar kewajiban SPP 

tepat pada waktunya. 

 z1.2 z Faktor Yang mempengaruhi zperilaku zmembolos 

Menurut zPrayitno zdan zerman zamti z(2015:62) zada zbeberapa zgejala zsiswa 

zmembolos zantara zlain zyaitu zsebagai zberikut: 

1. Tidak zmasuk zsekolah zberhari-hari 

2. Keluar zkelas zpada zsaat zguru zyang ztidak zdisenangi 

3. Terpengaruh zoleh zteman-teman 

4. Tidak zmasuk zsekolah ztanpa zizin. z 

5. Merasa zkurang zmendapat zperhatian 

6. Kurang zminat zdengan zmata zpelajaran 

Menurut zAli zImron z(2011:84) zfaktor zpenyebab zsiswa zbolos zsekolah zada 

ztiga zyaitu: 

1. Faktor zyang zbersumber zdari zindividu zsendiri zyaitu zterjadinya 

zperkelahianantar zsiswa zdan zprestasinya zlemah. 

2. Faktor zyang zbersumber zdari zkeluarga zyaitu zkedua zorang ztua zbekerja 

zsehingga zpengawasan zorang ztua zterhadap zsiswa zkurang zdalam zhal 

zpendidikan, zadanya zmasalah zdilingkungan zkeluarga zdan zletak zrumah 

zyang zjauh zdarisekolah. 
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3. Faktor zyang zbersumber zdari zsekolah zyaitu zlokasi zsekolah ztidak 

zmenyenangkan, zfasilitas zsekolah zyang zkurangmemadai, zsuasana 

zsekolah zkurang zkondusif zdan zbimbingan zguru zkepada zsiswa zkurang, 

zbaik zsecara zkelompokmaupun zsecara zindividual. 

 

1.3  zCiri-ciri zPerilaku zMembolos z 

 zMenurut zWaluya z(2007:23) zSeseorang zyang zmelakukan 

zpenyimpangan zumumnya zdisebut ztindakan zyang zmelanggar zaturan. 

zTindakan zmenyimpang zini ztergolong zuntuk zmendapatkan zsesuatu. zBanyak 

zorang zyang zpercaya zbahwa zmelakukan zpenyimpangan z(atau zorang zyang 

zpertama zkali zmelakukan zpenyimpangan), zdengan zsengaja zdan zpenuh 

zkesadaran zatau zkurang zsadar zkarena zada zmotifmotif ztertentu. zAkan ztetapi, 

zdimasyarakat zada zpula zyang zmelakukan zpenyimpangan zsecara ztidak 

zsengaja, zbukan zberarti ztidak zmentaati znorma zyang zberlaku, zmelainkan zdapat 

zdisebabkan zketerpaksaan, zketelodoran zatau zketidaktahuan z 

Dengan zciri-ciri zperilaku zini zjelas zbahwa zperilaku zyang znegatif zitu 

zdapat zdilihat zpada zperilaku zmembolos zsiswa, zkalau zdi zkaji zbanyak 

zrinciannya zdiantaranya zantara zlain: z 

a. Berhari-hari ztidak zmasuk zkelas, zSiswa zseringkali ztidak zmasuk zkelas 

zdikarenakan ztugas-tugas zsekolah zyang zbelum zmereka zkerjakan zdan 

zlebih zsuka zmenghabiskan zwaktu zdi zluar zsekolah. z 

b.  zTidak zmasuk zkelas ztanpa zijin, zsiswa zselalu zkeluar zmasuk ztanpa zijin zdi 

zkelas zdikarenakan zsiswa zbosan zdengan zmata zpelajaran zyang zmereka 
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zikuti zterlihat zjelas zbahwa zsiswa zlebih zsenang zmenghabiskan zwaktunya 

zdi zluar zkelas zpada zsaat zmata zpelajaran zberlangsung. z 

c.  zSering zkeluar zpada zpelajar ztertentu, zsiswa zmerasa zbosan zdi zkelas zpada 

zmata zpelajaran ztertentu zitu zdikarenakan zsiswa zmerasa zmata zpelajaran 

ztersebut zkurang zmenantang zbaginya zatau zsiswa zmerasa zsulit zmemahami 

zmata zpelajaran ztersebut zsehingga zlebih zmemilih zsering zkeluar zkelas. 

d. Tidak zmasuk zkelas zsetelah zjam zistirahat, zsiswa zlebih zmemilih zuntuk 

ztetap zdi zluar zkelas zkarena zsiswa zingin zmerasa zbebas zdan zmalas zuntuk 

zmengikuti zmata zpelajaran zberikutnya zdi zakibatkan zbosan zdengan 

zaktifitas zbelajar zyang zbegitu-begitu zterus. z 

e. Tidak ztepat zwaktu zmasuk zkelas z(terlambat) 

 

1.4 zDampak znegatif zperilaku zmembolos z 

Smink z& zHeilbrunn z(2015) zdalam zBye zLynn, zetc z(2010)Dampak 

zPerilaku zMembolos zPembolosan zberdampak znegatif zpada zsiswa zdalam 

zbeberapa zcara. zSiswa zyang zmembolos zlebih zcenderung ztertinggal zsecara 

zakademis, zputus zsekolah, zmenggunakan znarkoba zdan zalkohol, zdan zterlibat 

zdengan zsistem zperadilan zpidana. zPerilaku zmembolos zmemberikan zbeberapa 

zdampak zyang zkurang zbaik zterhadap zindividu, zsalah zsatunya zyang zpaling 

zmerugikan zyaitu zpenurunan zprestasi zakademik zdari zsiswa zkarena zdalam zhal 

zini zperilaku zmembolos zmenuntut zsiswa zuntuk zmeninggalkan zjam zpelajaran 

zsekolah. zdan zhal ztersebut zsering zkali zmembuat zsiswa ztertinggal zdengan 
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zmateri zpelajaran zyang ztelah zdisampaikan zoleh zguru zsehingga zmenyebabkan 

zmenurunnya zprestasi zhasil zbelajar zsiswa. z 

Menurut zPrayitno zdan zErman zAmti z(2015: z62), zperilaku zmembolos 

zmemiliki zbeberapa zdampak, zantara zlain: 

a.  zMinat zterhadap zpelajaran zakan zsemakin zkurang. 

b. Gagal zdalam zujian. z 

c. Hasil zbelajar zyang zdiperoleh ztidak zsesuai zdengan zpotensi zyang 

zdimiliki. z 

d. Tidak znaik zkelas. 

e. Penguasaan zterhadap zmateri zpelajaran ztertinggal zdari zteman-teman 

zlainnya. 

f.  zDikeluarkan zdari zsekolah. zDampak zyang zditimbulkan zdari zperilaku 

zmembolos ztersebut zmemberikan zpengaruh zpula zterhadap zhasil zbelajar 

zsiswa zdi zsekolah. 

 

2. Layanan z zbimbingan zkelompok z 

2.1 Pengertian zlayanan zbimbingan zkelompok z 

Menurut zTohirin z(2015:164) zmengemukakan zlayanan zbimbingan 

zkelompok zadalah z“Suatu zcara zmemberikan zbantuan z(bimbingan) zkepada 

zindividu z(siswa) zmelalui zkegiatan zkelompok. zDalam zlayanan zbimbingan 

zkelompok, zaktivitas zdan zdinamika zkelompok zharus zdiwujudkan zuntuk 

zmembahas zberbagai zhal zyang zberguna zbagi zpengembangan zatau zpemecahan 

zmasalah zindividu z(siswa) zyang zmenjadi zpeserta zlayanan”. 
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Bimbingan zadalah zbagian zdari zproses zpendidikan zyang zteratur zdan 

zsistematik zguna zmembantu zpertumbuhan zanak zmuda zatas zkekuatannya 

zdalam zmenentukan zdan zmengarahkan zhidupnya zsendiri, zyang zpada zakhirnya 

zia zdapat zmemperoleh zpengalaman-pengalamannya zyang zdapat zmemberikan 

zsumbangan zyang zberarti zbagi zmasyarakat z(lefever, zdalam zMcDaniel z1959). 

zSecara zetimologis, zistilah zkonseling zberasal zdari zBahasa zlatin, zyaitu 

z“counsilium” zyang zberarti z“bersama”. zSedangkan zdalam zBahasa zanglo-

saxon, zistilah zkonseling zberasal zdari z“sellan” zyang zberarti z“menyerahkan” 

zatau zmenyampaikan”. z 

Menurut zprayitno zmenemukakan zbahwa zbimbingan zkelompok 

zdisekolah zmerupakan zkegiatan zinformasi zkepada zsekelompok zsiswa zuntuk 

zmembantu zmereka zmenyusun zrencana zdan zkeputusan zyang ztepat. 

zBimbingan zkelompok zadalah zlayanan zbimbingan zyang zdiberikan zdalam 

zsuasana zkelompok. z 

  Menurut zSukardi zmengemukakan zlayanan zbimbingan zkelompok 

zmerupakan zlayanan zbimbingan zyang zmemungkinkan zsejumlah zpeserta 

zdidik zsecara zbersama-sama zmemperoleh zberbagai zbahan zdari znarasumber 

ztertentu z(terutama zdari zpembimbing/konselor) zyang zberguna zuntuk 

zmenunjang zkehidupannya zsehari-hari zbaik zindividu zmaupun zsebagai 

zpelajar. z 

Berdasarkan zpengertian zdiatas zdapat zdisimpulkam zbimbingan 

zkelompok zadalah zsuatu zproses zpemberian zbantuan zkepada zsejumlah zorang 
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zdengan zmemanfaatkan zdinamika zkelompok zuntuk zmengembangkan zpotensi 

zdiri zpeserta zdidik zuntuk zmendapatkan zinformasi zyang zakan zdibahas. 

2.2 Asas-asas zlayanan zbimbingan zkelompok 

 zMenurut zPrayitno z(2017:238) zasas zyang zperlu zdilaksanakan zdalam 

zbimbingan zkelompok zadalah z: z 

a. kerahasian, zyaitu zsemua zyang zhadir zharus zmenyimpan zdan 

zmerahasiakan zapa zsaja, zdata zdan zinformasi zyang zdidengar zdan 

zdibicarakan zdalam zkelompok, zterutama zhal-hal zyang ztidak zboleh zdan 

ztidak zlayak zdiketahui zorang zlain. zPara zpeserta zberjanji ztidak zakan 

zmembicarakan zhal-hal zyang zbersifat zrahasia zdiluar zkelompok. z 

b. Asas zketerbukaan, zyaitu zsemua zpeserta zbebas zdan zterbuka 

zmengeluarkan zpendapat, zide, zsaran, zdan zapa zsaja zyang zdirasakannya zdan 

zdipikirkannya ztidak zmerasa ztakut zdan zmalu-malu zdan zbebas zberbicara 

ztentang zapa zsaja zbaik ztentang zdirinya,sekolah, zpergaulan zdan 

zsebagainya. z 

c. Asas zkesukarelaan, zyaitu zsemua zpeserta zdapat zmenampilkan zdirinya 

zsecara zspontan ztanpa zdi zsuruh-suruh zatau zmalu-malu zatau zdi zpaksa-

paksa zoleh zteman zyang zlain zataupun zpembimbing zkelompok. z 

d. Asas zkenormatifan, zyaitu zsemua zyang zdibicarakan zdan zdilakukan zdalam 

zkelompok ztidak zboleh zbertentangan zdengan znorma-norma zdan zperaturan 

zyang zberlaku, zsemua zyang zdibicaran zdalam zbimbingan zkelompok zharus 

zsesuai zdengan znorma zadat, znorma zagama, znorma zhokum, znorma zilmu, 

zdan zkebiasaan-kebiasaan zyang zberlaku. z 
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2.3 Tujuan zlayanan zbimbingan zkelompok 

Menurut zTohirin z(2015:165) zmengemukakan:“Bimbingan 

zkelompok zbertujuan zuntuk zmeningkatkan zkemampuan zuntuk 

zbersosialisi,khususnya zkemampuan zberkomunikasi zpada zpeserta zlayanan 

zatau zsiswa. z 

Sementara zmenurut zPrayitno z(2017:237) zbimbingan zkelompok 

zbertujuan zagar zpara zpeserta zyaitu: 

a. Mampu zberbicara zdimuka zorang zbanyak. 

b.  zMampu zmengeluarkan zpendapat, zide, zsaran, ztanggapan, zperasaan, zdan 

zlain zsebagainya zkepada zorang zbanyak. 

c. Belajar zmenghargai zpendapat zorang zlain. 

d. Mampu zmengendalikan zdiri zdan zmenahan zemosi. 

e. Dapat zbertenggang zrasa. 

f. Menjadi zakrab zsatu zsama zlain. 

g. Membahas zmasalah zatau ztopik-topik zumum zyang zdirasakan zmenjadi 

zkepentingan zbersama. 

 

2.4 Keterampilan zdan zSikap zPemimpin zKelompok z 

Dalam zlayanan zbimbingan zkelompok zpemimpin zkelompok zharus 

zmenguasai zdan zmengembangkan zketerampilan zdan zsikap zyang zmemadai 

zuntuk zterselenggaranya zproses zkegiatan zkelompok zsecara zefektif. z 

Menurut zPrayitno, zdkk z(2017:48) zketera mpilan zdan zsikap zpemimpin 

zkelompok zmeliputi z: z 
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1. Kehendak zdan zusaha zuntuk zmengenal zdan zmempelajari zdinamika 

zkelompok,fungsi-fungsi zpemimpin zkelompok zdan zsaling zhubungan 

zantar zorang zdidalam zsuatu zkelompok z 

2. Kesedian zmenerima zorang zlain,yaitu zorang-orang zyang zmenjadi 

zanggota zkelompok, ztanpa zpamrih zpribadi 

3. Kehendak zuntuk zdapat zdidekati zdan zmembantu ztumbuhnya zsaling 

zhubungan zantara zanggota zkelompok z 

4. Kesedian zmenerima zberbagai zpandangan zdan zsikap zyang zberbeda, 

zbarangkali zamat zberlawanan zterhadap zpandangan zpemimpin zkelompok 

z 

5. Pemusatan zperhatian zterhadap zsekaligus zsuasana, zperasaan zdan zsikap 

zseluruh zanggota zkelompok zdan zpemimpin zkelompok zsendiri z 

6. Penimbulan zdan zpemeliharaan zsaling zberhubungan zantar zanggota 

zkelompok z 

7.  zPengarahan zyang zteguh zdemi ztercapainya ztujuan zbersama zyang ztelah 

zditetapkan. 

8. Keyakianan zakan zkemanfaatan zproses zdinamika zkelompok zsebagai 

zwahana zuntuk zmembantu zpara zanggota z 

9. Rasa zhumor,rasa zbahagia, zdan zrasa zpuas, zbaik zyang zdialami zoleh 

zpemimpin zkelompok zsendiri zmaupun zpara zanggota zkelompok z 
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2.5 Komponen zlayanan zbimbingan zkelompok 

Komponen zlayanan zBKp zmenurut zprayitno z(2004:4) zterdiri zdari z2 

zkomponen zyaitu zsebagai zberikut: 

a. Pemimpin zkelompok z 

Pemimpin zkelompok z(PK) zadalah zkonselor zyang zberwenang 

zmenyelenggarakan zlayanan zbimbingan zkelompok, zpemimpin zkelompok 

zharus zmemiliki zketerampilan zkhusus zdalam zmenyelenggarakan zBKp. zTugas 

zpemimpin zkelompok zdisini zadalah zmemimpin zkelompok zuntuk zmencapai 

ztujuan. zSecara zkhusus zPK zdiwajibkan zuntuk zmenghidupkan zdinamika 

zkelompok. 

b. Anggota zkelompok z 

Anggota kelompok disini tidak semua peserta didik dapat dijadikan 

anggota BKp. Untuk menyelenggarakan BKp seorang konselor perlu 

membentuk kumpulan pesera didik memjadi sebuah kelompok yang 

memiliki persyaratan yaitu besarnya kelompok dan 

homogenitas/heterogenitas anggota kelompok dapat mempengaruhi 

anggota kelompokk 

 

2.6 Tahap-tahap zbimbingan zkelompok z 

Menurut zPrayitno, zdkk z(2017:53) ztahap-tahap zdalam zbimbingan 

zkelompok zmeliputi z: z 

1. Tahap zPembentukan z 
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Kegiatan zini zmerupakan ztahap zpengenalan, zperlibatan zdiriatau 

zproses zmemasukkan zdiri zkedalam zkelompok.untuk zkeperluan zini ztempat 

zduduk zpeserta zdiatur zdengan zmembentuk zsebuah zlingkaran, zsehingga 

zsetiap zanggota zkelompok zdapat zmelihat zsatu zsama zlainnya zsecara 

zlangsung, zserta zdapat zterlibat zsecara zpenuh zdalam zkegiatan zkelompok 

zyang zakan zberlangsung. 

2. Tahap zperalihan z 

Setelah zsuasana zkelompok zterbentuk zdan zdinamika zkelompok zsudah 

zmulai ztumbuh, zkegiatan zkelompok zhendaknya zdibawa zlebih zjauh zoleh 

zpemimpin zkelompok zmenuju zke zkegiatan zkelompok zyang zsebernanya, 

zuntuk zitu zperlu zdiselenggarakan z“Tahap zperahlian”. z 

Tahap zkedua zmerupakan zjembatan zantara ztahap zpertama zdan zketiga.Ada 

zkalanya zjembatan zini zditempuh zdengan zamat zmudah zartinya zpara zanggota 

zkelompok zdapat zsegera zmemasuki zkegiatan ztahap zketiga zdengan zpenuh 

zkemauan zdan zkesukarelaan. zAda zkalanya zpula zjembatan zini zdi ztempuh 

zdengan zsusah zpayah, zartinya zpara zanggota zkelompok zenggan zmemasuki 

ztahap zkegiatan zkelompok zyang zsebenarnya. 

3. Tahap zkegiatan z 

Tahap zini zmerupakan zkehidupan zyang zsebenarnya zdari zkelompok. 

zNamun, zkelangsungan zkegiatan zkelompok zpada ztahap zini ztergantung 

zpada zhasil zdari zdua ztahap zsebelumnya.jika ztahap zsbelumnya zberjalan 

zdengan zbaik zmaka ztahap zketiga zini zakan zberlangsung zdengan zlancar. z z z z 
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 zDalam ztahap zketiga zini, zsaling zketerhubungan zantara zanggota 

zkelompok ztumbuh zdengan zbaik.saling ztukar zpengalaman zdalam zbidang 

zsuasana zyang zterjadi,pengutaraan zdan zpenyajian zberlangsung zdengan 

zbebas.para zanggota zbersikap zsaling zmembantu, zmenerima, zmenguatkan, 

zdan zsaling zberusaha zuntuk zmemperkuat zrasa zkebersamaan. 

4. Tahap zpengakhiran z 

Kegiatan zkelompok zmemasuki ztahap zpengakhiran, zkegiatan 

zkelompok zhendaknya zdipusatkan zpada zpembahasan zdan zpenjajahan 

ztentang zapakah zpara zanggota zkelompok ztelah zjelas zmemiliki zsesuatu zyang 

zbaru zsebagai zhasil zbeajar zdan zakan zmampu zmenerapkan zhal-hal ztersebut 

zpada zkehidupan zsehari-hari zitulah zyang zdimaksudkan zsebagai zhasil 

zpembinaan zposter zmelalui zpada ztahap zketiga. 

 

2.7 hal-hal zyang zharus zdiperhatikan zdalam zbimbingan zkelompok z 

Luddin z(2012:79) zDidalam zbimbingan zkelompok zada zbeberapa zhal 

zyang zharus zdiperhatikan zsebelum zmelaksanakan zlayanan ztersebut. zUntuk 

zmengetahui zkeberhasilan zbimbingan zkelompok. zPemimpin zkelompok zdapat 

zmelakukan ztiga ztahap zpenilaian 

a. penilaian zsecara zlangsung z(Laiseng) zyaitu zdengan zmemperhatikan 

zbagaimana z zpartisipasi zdan zkomitmen zmasing-masing zanggota 

zkelompok zdalam zproses z zmenjalani zkegiatannya. 
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b. Penilaian zjangkan zpendek z(Laijapen) zdengan z zmemperhatikan zadanya 

zberbagai zperubahan ztingkah zlaku zdari zmasing-masing z zanggota 

zkelompok zsetelah zsatu zatau zdua zminggu zmendatang. 

c.  zpenilaian zjangka z zpanjang z(Laijapang) zdengan zmemperhatikan zadanya 

zperubahan zsikap zdan ztingkah z zlaku zatau zkemampuan zlainnya zpada 

zakhir zsemester zdalam zhal zitu zpemimpin z zkelompok zmenyediakan 

zformat zpenilaian zyang zdiisi zoleh zmasing-masing z zkelompok 

 

3. Pendekatan zBehavioristik 

3.1 Pengertian zpendekatan z zBehavioristik 

Behavioristik adalah salah satu teknik yang digunakan dalam 

menyelesaikan tingkah laku yang ditimbulkan oleh dorongan dari dalam dan 

dorongan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup, yang dilakukan 

melalui proses belajar agar bias bertindak dan bertingkah lebih efektif. Dalam 

terapi behavior berpusat pada perubahan perilaku manusia dengan cara 

belajar. Perubahan terjadi melalui rangsangan (stimulans) yang menimbulkan 

hubungan perilaku reaktif (respon) berdasarkan hukum-hukum mekanistik. 

Pedekatan zbehavioristik zmerupakan zusaha zuntuk zmemanfaatkan zsecara 

zsistematis zpengetahuan zteoritis zdan zempiris zyang zdihasilkan zdari zpenggunaan 

zmetode zeksperimen zdalam zpsikologi zuntuk zmemahami zmenyembuhkan zpola 

ztingkah zlaku zabnormal. 

Menurut zGerald zcorey zmenjelaskan zbahwa zbehaviorisik zadalah 

zpendekatan-pendekatan zterhadap zkonseling zdan zpsikoterapi zyang zberkaitan 

zdengan zperubahan ztingkah zlaku. zPendekatan, zteknik zdan zprosedur zyang 
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zdilakukan zberakar zpada zberbagai ztiori ztentang zbelajar. zPendekatan 

zBehavioristik zmerupakan zaliran zdalam zpisikologi zyang ztimbul 

zsebagaiperkembangan zdari zpisikologi zpada zumumnya. zBehavioristik 

zberpendapat zbahwa zpada zwaktu zdilahirkan zsemua zdengan zsama zdan ztidak zada 

zperbedaan. z 

Pendekatan, zteknik, zdan zprosedur zyang zdilakukan zberakar zpada zteori 

zbelajar. zDalam zmenelaah zliteratur zpsikologi, zkita zakan zmenemukan zbanyak 

zteori zbelajar zyang zbersumber zdari zaliran z– zaliran zpsikologi. zsalah zsatunya 

zadalah zteori zbelajar z zbehavioristik, zteori zbelajar zbehavioristik zmenjelaskan zitu 

zadalah zperubahan zperilaku zyang zdapat zdiamati, zdiukur zdan zdinilai zsecara 

zkonret. zDalam zpandangan zbehavior zkeperibadian zmanusia zitu zpada zhakikatnya 

zadalah zperilaku, zperilaku ztersebut zdi zbentuk zberdasarkan zpengalamnya zberupa 

zinteraksi zindividu zdengan zlingkungannya. 

 

3.2 Tujuan zpendekatan zbehavioristik 

Tujuan zpendekatan zbehavioristik zmenghapus zatau zmenghilangkan 

ztingkah zlaku zmaladaptif z(masalah) zuntuk zdigantikan zdengan ztingkah zlaku zbaru 

zyaitu ztingkah zlaku zadaptif zyang zdiinginkan zklien. zTujuan zyang zsifatnya zumum 

zharus zdijabarjan zkedelam zperilaku zyang zspesifik zdiinginkan zoleh zklien: z 

a. Konselor zmampu zdan zbersedia zmembantu zmencapai ztujuan ztersebut 

b. Klien zdapat zmencapai ztujuan zteersebut. 

c. Dirumuskan zsecara zspesifik. 

d. Konselor zdan zklien zbersama-sama z(bekerja zsama) zmenetapkan zatau 

zmerumuskan ztujuan-tujuan zkhusu zkonseling. 
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Dalam zsetiap zterapi zyang zada zselalu zdiharapkan zhasil zakhir zyang 

ztampak zdari zterapi ztersebut. zDalam zpendekatannya zterapi zbehavior zbertujuan 

zuntuk zmenghilangkan ztingkah zlaku zyang zsalah zdan zmembentuk ztingkah zlaku 

zyang zbaru. zDalam zterapi zbehavioristik zyang zmemfokuskan zpada zpersoalan-

persoalan zperilaku zsefesifik zatau zperilaku zmenyimpang. z 

Menurut zCorey ztujuan zdalam zpendekatan zbehavioristik zadalah z 

zsebagai zrefleksi zmasalah zkonseli, zdasar zpemilihan zdan zpenggunaan zstrategi 

zkonseling zdan zsebagai zkerangka zuntuk zmenilai zhasil zkonseling, zsedangkan 

zlatipun zdalam zbukunya zyang zberjudul zpsikologi zkonseling zmenjelaskan 

zbahwa ztujuan zterapi zadalah zmenapai zkehidupan ztanpa zmengalami zperilaku 

zsimptomatik. 

Menurut zkomalasari z(2011), ztujuan zkonseling zbehavioristik zadalah 

zsebgai zberikut: 

1. Menciptakan zkondisi-kondisi zbaru zbagi zproses zbelajar 

2. Membantu zkonseli zmembuang zrespons-respons zyang zlama zyang znerusak 

zdiri zatau zmaladaptive zdan zmempelajari z zrespons-respons zyang zbaru zyang 

zlebih zsehat zdan zsesuai z( zadjustive) 

3. Konseli zbelajar zperilaku zbaru zdan zmengeliminasi zperilaku zyang 

zmaladaptive, zmemperkuat zserta zmempertahankan zperilaku zyang 

zdiinginkan. 

4. Penetapan ztujuan zdan ztingkah zlaku zserta zupaya zpencapaian zsasaran zanatar 

zkonseli zdan zkonselor. 
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3.3 Karakteristik zpendekatan zbehavioristik 

Menurut zPihasniwati z(2008), zkonsep zutama zdalam zkonseling zbehavior 

zadalah zkeyakinan ztentang zmartabat zmanusia zyang zbersifat zfalsafah zdan 

zsebagai zlagi zmercorak zpsikologi. zKonseling zbehavior zberfokus zpada zprilaku 

zmanusia zyang zdapat zdipelajari zdan zdapat zdirubah. zAdapun zkondisi-kondisi 

zpada zmanusia zyang zmenjadi zdasar zdalam zpelaksanaan zkonseling zbehavior 

zadalah z: 

a. Menusia zpada zdasarnya ztidak zberakhlak zbaik zatau zburuk, zbagus zatau zjelek. 

zManusia zmempunyai zpotensi zuntuk zbetingkah zlaku zbaik zatau zburuk, ztepat 

zatau zsalah zberdasarkan zbekal zketurunan zdan zlingkugan z(nativisme zdan 

zempirisme) zterbentuk zpola-pola zbertingkah zlaku zyang zmenjadi zciri-ciri 

zkhas zkepribadiannya. z 

b. Manusia zmampu zuntuk zberefleksi zatas ztingkahlakunya, zmenangkap zapa 

zyang zdilakukkannya zdan zmengatur zserta zmengontrol zprilakunya zsendiri. 

c. Manusia zmampu zuntuk zmemperoleh zdan zmembentuk zsendiri zpola ztinkah 

zlaku zyang zbaru zmelalui zsuatu zproses zbelajar. zKalua zpola-pola zlama zdahulu 

zdibentuk zmelalui zbelajar, zpola-pola zitu zdapat zdiganti zmelalui zusaha zbelajar 

zyang zbaru. 

 

3.4 Teknik zkonseling zbehavioristik 

Perbedaan zkonseling zbehavior zdisbanding zdengan zmetode zyang zlainnya 

zadalah zpengembangan zprosedur-prosedur zterapeutik zyang zspesifik zyang 

zmemiliki zkemungkinan zuntuk zdiperbaiki zmelalui zmetode zilmiah. zDalam 
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zkonseling zbehavior, zteknik-teknik zspesfik zyang zberagam zdapat zdigunakan 

zsecara zsistematik zdan zhasilnya zbisa zdi zevaluasi. zTeknik-teknik ztersebut zbisa 

zdigunakan zjika zsalah zsatunya ztempat zuntuk zmenggunkannya zdan zbanyak 

zdiantaranya zyang zbisa zdimasukkan zkedalam zprektek zpsikoterapi zyang 

zberlandaskan zmodel zmodel zlain. 

Menurut zLatipun z(2008). zTeknik zyang zdigunakan zdalam zkonseling 

zbehavior zadalah zsebagai zberikut: 

a. Teknik ztingkah zlaku zumum, zyaitu: 

1. Skedul zpenguatan zadalah zsalah zsatu zteknik zpemberian zpenguatan zpada 

zklien zketika ztingkah zlaku zbaru zselesai zdipelajari zdi zmunculkan zoleh zklien. 

zPenguatan zharus zdilakukkan zsecara zterus zmenerus zsampai ztingkah zlaku 

ztersebut zterbentuk zdalam zdiri zklien. 

2. Shamping zadalah zteknik zterapi zyang zdilakukan zdengan zmempelajari 

ztingkah zlaku zyang zbaru zsecara zbertahap. zKonselor zdapat zmembagi-bagi 

ztingkah zlaku zyang zingin zdicapi zdalam zbeberapa zunit, zkemudan 

zmempelajarinya zdalam zunit-unit zkecil. z 

3. Ekstingsi zadalah zteknik zterapi zberuba zpenghapusan zpenguatan zagar 

ztingkah zlaku zmeladaptif ztidak zberulang. zIni zdidasrkan zpada zpandangan 

zbahwa zindividu ztidak zakan zbersedia zmelakukan zsesuatu zapabila ztidak 

zmendapatkan zkeuntungan. z 

b. Teknik-teknik zspesifik, zyaitu: 
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1. Desensitisasi zsistematik. zDesensitisasi zsistematik zadalah zadalah zteknik 

zyang zsering zdigunakan. zTeknik zini zdiarahkan zkepada zklien zuntuk 

zmenampilkan zrespon zyang ztidak zkonsisten zdengan zkecemasan. 

2. Latihan zasertif. zPendekatan zbehavioral zyang zdengan zcepat zmencapai 

zpopularitas zadalah zlatihan zasertif zyang zbisa zditerapkan zterutama zpada 

zsituasi zinterpersonal zdimana zindividu zmengalami zkesulitan zuntuk 

zmeneriman zkeadaan zbahwa zmenyatakan zatau zmenengaskan zdiri zadalah 

ztindakan zyang zlayak zbenar. z 

3. Terapi zaversi. zTeknik-teknik zpengondisian zaversi zteknik z–teknik 

zpengondisian zaversi zyang ztelah zdigunakan zsecara zluas zuntuk zmeredakan 

zganguan-gangguan zbehavioral zyang zspeseifik. 

4. Pengondisian zoperan. zTingkah zlaku zoperan zadalah ztingkah zlaku zyang 

zmemancarkan zyang zmenjadi zciri zorganisme zyang zaktif. zTingkah zlaku zini 

zpaling zberarti zdalam zkehidupan zsehari-hari z. 

5. Penguatan zpositif. zPembentukan zsuatu zpola ztingkah zlaku zdengan 

zmendirikan zganjaran zatau zperkuatan. 

 

3.5 Asumsi zDasar zdan zKonsep zTeori zBehavioristik z 

Steven zJay zLynn zdan zJohn zP. zGarske z(1985) zmengemukakan zbahwa 

zasumsi zdasar zdalam zpendekatan zbehavioristik zadalah z(1) zmemilliki zkonsentrasi 

zpada zproses zperilaku, z(2) zmenekankan zdimensi zwaktu zhere zand znow, z(3) 

zmanusia zberada zdalam zperilaku zmaladaptif, z(4) zproses zbelajar zmerupakan zcara 

zefektif zuntuk zmengubah zperilaku zmaladaptif, z(5) zmelakukan zpenetapan ztujuan 
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zpengubahan zperilaku, z(6) zmenekankan znilai zsecara zempiris zdan zdidukung 

zdengan zberbagai zteknik zdan zmetode. z 

Sedangkan zmenurut zKazdin z(2001), zMiltenberger z(2004), zdan zSpiegler 

z& zGuevremont z(2003) zyang zdikutip zoleh zCorey z(2005) zkarakteristik zdan 

zasumsi zmendasar zdalam zbehavioristik zadalah z(1) zterapi zperilaku zdidasarkan 

zpada zprinsip zdan zprosedur zmetode zilmiah, z(2) zterapi zperilaku zberhubungan 

zdengan zpermasalahan zkonseli zdan zfaktor-faktor zyang zmempengaruhinya, z(3) 

zkonseli zdalam zterapi zperilaku zdiharapkan zberperan zaktif zberkaitan zdengan 

zpermasalahannya, z(4) zmenekankan zketerampilan zkonseli zdalam zmengatur 

zdirinya zdengan zharapan zmereka zdapat zbertanggung zjawab, z(5) zukuran zperilaku 

zyang zterbentuk zadalah zperilaku zyang znampak zdan ztidak znampak, 

zmengidentifikasi zpermasalahan zdan zmengevaluasi zperubahan, z(6) zmenekankan 

zpendekatan zself-control zdi zsamping zkonseli zbelajar zdalam zstrategi zmengatur 

zdiri, z(7) zintervensi zperilaku zbersifat zindividual zdan zmenyesuaikan zpada 

zpermasalahan zkhusus zyang zdialami zkonseli, z(8) zkerjasama zantara zkonseli 

zdengan zkonselor, z(9) zmenekankan zaplikasi zsecara zpraktis zdan z(10) zkonselor 

zbekerja zkeras zuntuk zmengembangkan zprosedur zkultural zsecara zspesifik zuntuk 

zmendapatkan zkonseli zyang ztaat zdan zkooperatif. 

 

B. Kerangka zKonseptual z 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah dikemukakan 

peneliti, selanjutnya dikemukakan kerangka konseptual. Kerangka konseptual 

penelitian adalah hubungan atau kaitan antara konsep satu terhadap konsep yang 
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lain dari masalah yang akan diteliti. Kerangka konseptual juga disebut dengan 

konsep atau defenisi singkat dari sekelompok fakta dalam sebuah penelitian.  

Menurut Sukardi mengemukakan layanan bimbingan kelompok 

merupakan layanan bimbingan yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara 

bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari narasumber tertentu (terutama 

dari pembimbing/konselor) yang berguna untuk menunjang kehidupannya sehari-

hari baik individu maupun sebagai pelajar. 

 Tujuan zbimbingan zkelompok zadalah zmelatih zsiswa zuntuk zmengemukakan 

zpendapat zdan zmelatih zsiswa zmengenali zdan zmemahami zdiri zdalam zhubungan 

zdengan zorang zlain zyang zada zdisekitar. zbimbingan zkelompok zini zdapat zdiberikan 

zkepada zindividu zatau zklien zuntuk zmenerima zdan zmemahami zinformasi, zmenambah 

zpengetahuan zdan zpengalaman zyang zdiperlukan zuntuk zmembantu zklien zmembuat 

zkeputusan ztindakan zyang zakan zdilakukan zkedepannya. z 

Behavioristik zadalah zsalah zsatu zteknik zyang zdigunakan zdalam 

zmenyelesaikan ztingkah zlaku zyang zditimbulkan zoleh zdorongan zdari zdalam zdan 

zdorongan zuntuk zmemenuhi zkebutuhan-kebutuhan zhidup, zyang zdilakukan zmelalui 

zproses zbelajar zagar zbias zbertindak zdan zbertingkah zlebih zefektif. zDalam zterapi 

zbehavioristik zberpusat zpada zperubahan zperilaku zmanusia zdengan zcara zbelajar. 

zPerubahan zterjadi zmelalui zrangsangan z(stimulans) zyang zmenimbulkan zhubungan 

zperilaku zreaktif z(respon) zberdasarkan zhukum-hukum zmekanistik. zPedekatan 

zbehavioristik zmerupakan zusaha zuntuk zmemanfaatkan zsecara zsistematis 

zpengetahuan zteoritis zdan zempiris zyang zdihasilkan zdari zpenggunaan zmetode 
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zeksperimen zdalam zpsikologi zuntuk zmemahami zmenyembuhkan zpola ztingkah zlaku 

zabnormal. 

Perilaku zmembolos zadalah zkeadaan zanak zsekolah zatau zremaja zsering ztidak 

zhadir zke zsekolah ztanpa zalasan zyang ztidak zjelas. zMembolos zmerupakan zsalah zsatu 

zbentuk zkenakalan zremaja zyang zjika ztidak zditangani zakan zberkibatkan zdampak zyang 

zlebih zparah zpada zsiswa ztersebut. z 

perilaku zmembolos zmerupakan zsuatu ztindakan zatau zperilaku zsiswa zyang 

ztidak zmasuk zsekolah zdengan zalasan zyang ztidak zjelas, zatau zbisa zdiartikan zketidak 

zhadiran z zdengan zalasan ztidak zjelas, zserta zpeserta zdidik zmeninggalkan zjam zpelajaran 

ztertentu ztanpa zizin zdari zpihak zguru zyang zbersangkutan. z 

Dari zkerangka zkonseptual zyang ztelah zdijelaskan zdiatas, zmaka zLayanan 

zbimbingan zkelompok zdengan zpendekatan zbehavioristik z zmerupakan zsalah zsatu zcara 

zuntuk zpemberian zLayanan zBimbingan zKelompok zuntuk zmengatasi zperilaku 

zmembolos zsiswa zkelas zXI zSMA zNegeri z3 zkejuruan zmuda. zBerikut zini zadalah 

zgambaran zmengenai zhubungan zkedua zvariabel z(penerapan zlayanan zbimbingan 

zkelompok zdengan zpendekatan zbehavioristik zuntuk zmengatasi zperilaku zmembolos 

zpada zsiswa). 
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Gambar z2.1 zKerangka zkonseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa kelas XI SMA Negeri 3 

Kejuruan Muda Suka Mulia 

Pre-Test 

Diberikan layanan bimbingan kelompok

dengan pendekatan behavioristik 

Mengatasi perilaku membolos  

pada siswa 

Hasil Pretest dan Posttest dari masing-

masing kelompok 

Uji Hipotesis  

Posttest 
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C. Hipotesis z 

Menurut sugiyono (2018) hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian biasa disusun dalam bentuk kalimat 

pertanyaan, dikatakan  sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 

oleh tiori yang relevan belum diperoleh dari fakta-fakta empiris dari pengumpulan 

data, jadi hipotesis dalam penelitian ini yaitu penerapan layanan bimbingan 

kelompok dengan pendekatan behavioristik untuk mengatasi perilaku membolos 

siswa kelas XI SMA Negeri 3 kejuruanmuda suka mulia tahun ajaran 2021/2022. 

Dari uraian kerangka konseptual diatas maka hipotesis dalam penelitian ini 

adalah: 

Ha :Terdapat perbedaan perilaku membolos siswa sebelum dan sesudah 

diberikan layanan bimbingan kelompok  dengan pendekatan behavioristik. 

Ho :Tidak terdapat perbedaan perilaku membolos siswa sebelum dan sesudah 

diberikan layanan bimbingan kelompok  dengan pendekatan behaviortik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan waktu penelitian   

1. Lokasi Penelitian  

Adapun lokasi Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri3 Kejuruan Muda  

Suka Mulia tahun ajaran 2021/2022. Yang berlokasi di jln. Sapta jaya dusun 

cempaka desa suka mulia kecamatan rantau.  

2. Waktu Penelitian 

Adapun waktu Kegiatan penelitian ini dilakasanakan pada bulan februari 

2022 dan berakhir pada Agustus 2022. Seperti tabel dibawah ini. 

Tabel 3.1 

Rencana waktu pelaksanaan Penelitian 

No 
Jenis 

kegiatan 

 Bulan/ mingguan 

Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September   Oktober 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Pengajuan 

judul 

                                    

2 
persetujuan 

judul 

                                    

3 
Penulisan 

proposal  

                                    

4 
Bimbingan 

proposal 

                                    

5 
Pengesahan 

proposal 

                                    

6 
Seminar 

proposal  

                                    

7 
Perbaikan 

Proposal  

                                    

8 
pelaksanaan

Riset 

                                    

9 
Pengumpula

n data 

                                    

  10 
Penyusunan 

skripsi 

                                    

11 Revisi 

skripsi 

                                    

12 
Pengesahan 

skripsi 

                                    

13 
Sidang 

Meja Hijau 
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B. Populasi dan Sampel  

a. Populasi  Penelitian  

Populasi digunakan untuk menyebutkan serumpun atau sekelompok objek 

yang menjadi sasaran penelitian. Menurut sugiyono (2018:130) populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek dan subyek yang mempunyai 

kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh penelitia untuk dipelajari 

dan kemudian dicari kesimpulan. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh kelas XI 

SMA Negeri 3 kejuruan muda suka mulia yang berjumlah 4 kelas sehingga 

populasinya berjumlah 107 siswa. 

Tabel z3.2 

Populasi zpenelitian 

NO Kelas z Jumlah zsiswa z 

1 XI zIPA-1 36 

2 XI zIPA-2 27 

3 XI zIPS-1 22 

4 XI zIPS-2 z 22 

 Jumlah z 107 zsiswa 

Data zsiswa zkelas zXI zSMA zNegeri z3 zkejuruan zmuda z 

suka zmulia ztahun zajaran z2021/2022. 

 

b. Sampel z zPenelitian 

Menurut zsugiyono z(2018:131) zsampel zadalah zbagian zdari zjumlah zdan 

zkarakteristik zyang zdimiliki zoleh zpopulasi ztersebut. zBila zpopulasi zbesar zdan 

zpeneliti ztidak zmungkin zmempelajari zsemua zyang zada zpada zpopulasi, zmisalnya 

zterbatas zwaktu zmaka zpeneliti zdapat zmengambil zbeberapa zdari zpeneliti ztersebut. 

Sampel zdalam zpenelitian zini zmenggunakan zteknik zsampling zpurposive 

zmenurut zsugiyono z(2018:138) zsampling zpurposive zadalah zteknik zpenetuan zsampel 
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zdengan zpetimbangan ztertentu. zkarakteristik zsiswa zyang zdijadikan zsampel zpenelitian 

zadalah: 

c. Siswa zyang zmengikuti zperlakuan z(treatment) zberjumlah z8 zorang zsiswa 

zmengalami zperilaku zmembolos z. 

d. Siswa zyang zmengikuti ztreatment zyang ztelah zdirancang zoleh zpeneliti. 

Tabel z3.3 

Sampel z zpenelitian 

NO Kelas z Populasi Sampel 

1 XI zIPA-1 36 2 

2 XI zIPA-2 27  z2 

3 XI zIPS-1 22 2 

4 XI zIPS-2 z 22 2 

 Jumlah 107 8 

Data zsiswa zkelas zXI zSMA zNegeri z3 zkejuruan zmuda z 

suka zmulia ztahun zajaran z2021/2022 

 

C. Variabel zPenelitian z 

1. Variabel zpenelitian 

Variabel zpenelitian zmenurut zsugiyono z(2018:57) zvaribel zpenelitian 

zadalah zsalah zsatu zatribut zatau znilai zdari zorang, zobyek, zorganisas, zatau zkegiatan 

zyang zmempunyai zvariabel ztertetu zyang zditetapkan zoleh zpeneliti zuntuk 

zdipelajari zdan zkemudian zditarik zkesimpulan. z 

Dalam zpenelitian zini zdigunakan zdua zvariabel, zyaitu zvariabel zbebas zX zdan 

zvariabel zterikat zY, zdimana zyaitu: 

a. Variabel zIndependen/ zBebas z(X) 

Variable zbebas zadalah zvariabel zyang zvariasinya zmempengaruhi 

zvariabel zlain zatau zdapat zjuga zdikatakan zvariabel zyang zpengaruhnya 

zterhadap zvariabel zlain zingin zdiketahui. zDalam zpenelitian zini zyang zmenjadi 
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zVariabel zIndependen/ zBebas z(X) zadalah zLayanan zBimbingan zKelompok 

zdengan zpendekatan zbehaviorostik. z 

 

b. Variabel zDependen/ zTerikat z(Y) 

Variable zterikat zadalah zvariabel zpenelitian zyang zdiukur zuntuk 

zmengetahui zbesarnya zefek zatau zpengaruh zvariabel zlain zatau zvariabel zyang 

zdipengaruhi zoleh zvariabel zbebas. zDalam zpenelitian zini zyang zmenjadi 

zVariabel zDependen/ zTerikat z(Y) zadalah zuntuk zmengatasi zperilaku 

zmembolos zpada zsiswa. 

 

 

 

 

 

Gambar z3.1 

One zgroup zpretest-posttest zdesign: 

 

2. Metode zpenelitian z 

Metode zpenelitian zmenggunakan zmetode zkuantitatif zeksperimen. zMenurut 

zsugiyono z(2018:111) z“ zmetode zeksperimen zadalah zmetode zpenelitian zkuantitatif 

zyang zdigunakan zuntuk zmengetahui zvariabel zindependen z(treatment/perlakuan) 

zterhadap zvariabel zdependen z(hasil) zdalam zkondisi zyang zterkendalikan. zDalam zhal 

zini zbahwa zeksperimen zdilakukan zuntuk zmengetahui zatau zmengukur zseberapa 

zpengaruhnya zvariabel zyang zakan zdiuji. z 

 

 

 

 

Layanan bimbingan

kelompok dengan

pendekatan behavioristik (X) 

Mengatasi perilaku

membolos pada siswa ( Y) 
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3. Desain zpenelitian z 

Penelitian zadalah zmenurut zsugiyono z(2018: z114) zdalam zdesain zone-

gruppretest-posttest zdengan zcara zmembandingkan znilai zpostes zdan zpretest. 

zDengan zdemikian zhasil zperlakuan zdapat zdiketahui zlabih zakurat.desain zini 

zdigambar zsebagi zberikut: z  

 

 

 

Keterangan: 

O1 : zPerlakuan zsebelum zyaitu zpengukuran zpengatasi zperilaku zmembolos zsiswa z z 

zdengan zpendekatan zbehavioristik zmelalui zlayanan zbimbingan zkelompok. 

X :Perlakuan zdengan zmenggunkan zbimbingan zkelompok. 

O2 :Perlakuan zsesudah zyaitu zpengukuran zmengatasi zperilaku zmembolos zsiswa z z 

z z zsesudah zdiberikan zperlakuan zmelalui zbimbingan zkelompok. Z 

 

D.  zDefenisi zOprasional zvariabel 

Setelah zmengidentifikasi zvariabel zpenelitian, zmaka zdapat zdirumuskan 

zdefenisi zoprasional zvariabel zpenelitian zsebagai zberikut: 

1. Variabel zbebas z(X): zlayanan zbimbingan zkelompok zdengan zpendekatan z z z z z z z 

zbehavioristik 

Layanan zBimbingan zkolompok zadalah zsuatu zkegiatan zkelompok zdimana 

zpimpinan zkelompok zmenyediakan zinformasi-informasi zdan zmengarahkan 

zdiskusi zagar zanggota zkelompok zmenjadi zlebih zsosial zatau zuntuk zmembantu 

zanggota-amggota zkelompok zuntuk zmencapai ztujuan-tujan zbersama. z 

O1 X O2 
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Behavioristik zadalah zsalah zsatu zteknik zyang zdigunakan zdalam 

zmenyelesaikan ztingkah zlaku zyang zditimbulkan zoleh zdorongan zdari zdalam zdan 

zdorongan zuntuk zmemenuhi zkebutuhan-kebutuhan zhidup. 

2. Variabel zterikat z(Y): zPerilaku zmembolos z zpada zsiswa 

Prilaku zmembolos zadalah zpergi zmeninggalkan zsekolah ztanpa zalasan zyang 

ztepat zpada zjam zpelajaran zberlangsung zdan ztidak zijin zterlebih zdahulu zkepada 

zguru zyang zbersangkutan. 

E. Teknik zPengumpulan zdata z 

Untuk zmemperoleh zdata zinformasi zyang zsesuai zdalam zpenelitian zini, zmaka 

zdigunakan zalat zatau zinstrument zyaitu: 

a. Observasi z 

Menurut zsusilo zdan zgudnanto z(2013:42) zmengemukakan zbahawa zobservasi 

zadalah zsuatu zcara zpengumpulan zdata zdengan zmengandakan zpengamatan 

zlangsung zterhadap zsuatu zobjek zdalam zsuatu zperiode ztertentu zdan zmenggandakan 

zpencatatan zsecara zsistematis ztentang zhal-hal ztertentu zyang zdiamati. 

Tabel z3.4 

Kisi-kisi zobservasi 

No Pernyataan Hasil zobservasi 

1 Mengamati zperilaku 

zsiswa z 

Terdapat zsiswa zyang zberperilaku zmembolos 

zdi zjam zpelajaran zberlangsung z 

2 Mengamati ztingkah zlaku 

zsiswa z 

Tingkah zlaku zsiswa zdi zkelas zyang 

zmembosankan zdan zsiswa ztersebut zkeluar 

zkelas. 

3 Mengamati ztingkah zsiswa 

zdalam zbelajar z 

Karna ztidak zsuka zdengan zpelajaran zsiswa 

zizin zkeluar zkelas zdan ztidak zmasuk zjam 

zpelajaran zlagi. 
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b. Dokumentasi z 

Dokumentasi zmerupakan zsuatu zaktivitas zatau zprpses zpenyediaan zatau zbukti-

bukti zyang zakurat zberdasarkan zpencatatan zberbagai zsumber zinformasi zberupa 

zpoto zdan zlainnya. z 

c. Angket z( zkuesioner) z 

Angket/kuesioner zadalah zalat zpengumpulan zdata zyang zberupa 

zserangkaian zpertanyaan zyang zdiajukan zkepada zsejumlah zresponden zuntuk zdiisi. z 

zMenurut zsugiyono z(2018:219) zangket/kuesioner zadalah zteknik zpengumpulan 

zdata zyang zdilakukan zdengan zcara zmemberi zpertanyaan zsecara ztertulis zkepada 

zresponden zuntuk zdijawab. 

 

F. Pelaksanaan zpenelitian z 

1. Izin zPenelitian z 

Prosedur zpelaksanaan zpenelitian zsetelah zmendapatkan zpersetujuan zdari 

zdosen zpembimbing zuntuk zmelakukan zpenelitian, zmulai zdiproses zsurat zizin 

zpenelitian zdari zlembaga/instansi zterkait. zPermohonan zpeneliti, zpihak zprodi. 

zSurat zrekomendasi zpenelitian zini zselanjutnya zke zsekolah zSMA zNegeri z3 

zkejuruan zmuda zsuka zmulia zuntuk zmelaksanakan zpenelitian. 

2. Jadwal zpenelitian z 

Tabel z3.5 

Jadwal zkegiatan zpenelitian 

No Tanggal Kegiatan 

1 23 zjuli z2022 Memberikan zsurat zizin zpenelitian zkepada zkepala 

zsekolah 

2 25 zjuli z2022 Bertemu zdengan zguru zBk zuntuk zmendiskusikan 

zjadwal zpemberian zlayanan zbimbingan zkelompok 

zdengan zpendekatan zbahavioristik. 

3 26 zjuli z2022  zPre-test 
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4 3 zagustus z z2022 

 

 

Materi+ zperlakuan z( zlayanan zbimbingan 

zkelompok zdengan zpendekatan zbahavioristuk) 

5 9 zagustus z2022 Materi+ zperlakuan z( zlayanan zbimbingan 

zkelompok zdengan zpendekatan zbahavioristuk) 

6 15 zagustus z2022 Post-test 

 

G. Pengembangan zinstrumen 

Berdasarkan zjenis zdata zyang zdiperlukan zdalam zpenelitian zini zmaka 

zdikembangkan zalat zpengumpulan zdata zberupa zinstrumen zskala zmodel zlikert zyang 

zdigunakan zuntuk zmemperoleh zpengetahuan zkemampuan zberpikir zkritis zdalam 

zbelajar zsiswa zsebelum zdan zsesudah zproses zlayanan zbimbingan zkelompok. 

1. Pengembangan zkisi-kisi zintrumen zperilaku zmembolos zpada zsiswa z 

 zInstrumen zperila zku zmembolos zpada zsiswa zdikembangkan zoleh zpeneliti 

zdidasarkan zpada zteori-teori, zyang zbertujuan zmengukur zperilaku zsiswa z. zData zyang 

zakan zdiungkap zdalam zpenelitian zini. 

Tabel z3.6 

Kisi-kisi zangket zsebelum zdi zuji 

Aspek z z Indikator z Pernyataan zitem 

 

 

 

 

Perilaku 

zMembolos 

zSiswa 

 Favourable(+) Unfavourable(-) 

1. Tidak zmasuk 

zkelas zberhari-

hari. 

1, 2,3,4,5 

2. keluar zkelas 

zpada zguru 

zyang ztidak 

zdisenangi. z 

7,8,9,10 6, 

3. Terpengaruh 

zoleh zteman-

teman. 

11,15 12,13,14 

4. Tidak zmasuk 

zsekolah ztanpa 

zizin z. 

18,19,20 16,17 

5. Merasa 

zkurang 

24,25 21,22,23, 
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zmendapatkan 

zperhatian 

zguru. 

6. Kurang zminat 

zdangan z zmata 

zpembelajaran z 

27,29, 26,28 

 Jumlah  z29 zitem z 

 

Tabel z3.7 

Kisi-kisi zangket zsesudah zdi zuji 

Aspek z z Indikator z Pernyataan zitem Jumlah z 

 

 

 

 

Perilaku 

zMembolos 

zSiswa 

 Favourable(+) Unfavourable(-)  

1. Tidak zmasuk 

zkelas zberhari-

hari. 

1,4 2,3,5 5 

2. keluar zkelas 

zpada zguru zyang 

ztidak 

zdisenangi. z 

6, 7,8,9 5 

3. Terpengaruh 

zoleh zteman-

teman. 

11,15 10,12,13 5 

4. Tidak zmasuk 

zsekolah ztanpa 

zizin z. 

16,17 18,19,20 5 

5. Merasa zkurang 

zmendapatkan 

zperhatian zguru. 

21,25 22,23,24 5 

6. Kurang zminat 

zdangan z zmata 

zpembelajaran z 

27,29 26,28 z 4 

 Jumlah  z29 zitem z  

 

1. Pedoman zSkoring z 

Instrumen ini disusun dengan menggunakan pemilihan alternatif jawaban. 

Yusuf (2013:322) menjelaskan pemilihan alternatif jawaban yaitu: tentukan 

lima, tujuh, sembilan atau sebelas alternatif jawaban, kemudian alternatif 

jawaban hendaklah mudah dipahami dan alternatif jawaban hendaklah sesuai 
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dengan pernyataan. Model skala yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis dalam belajar siswa. adalah skala Likert. 

Dalam penelitian ini adalah mengguna kan skala likert 5 alternatif jawaban 

yang menyatakn favourable (mendukung) dan unfavourable (tidak 

mendukung), Maka instrument ini menggunakan jawaban yaitu:sangat setuju 

(SS), Setuju (S), kurang setuju (KS), Tidak setuju (TS), Sangat tidak  setuju 

(STS).  yang masing-masing mempunyai skor pada tabel sebagai berikut: 

Tabel z3.8 

Skor zjawaban zresponden z 

  Skor zjawaban 

No 
z 

Alternatif zjawaban z Favourable 

(mendukung) 

Positif z(+) 

Unfavourable 

(tidak zmendukung) 

Negatif z(-) 

1 Sangat zSetuju z(SS) 5 1 

2 Setuju z(S) 4 2 

3 kurang zsetuju z(KS) 3 3 

4 Tidak zsetuju z(TS) 2 4 

5 Sangat ztidak z zsetuju z(STS) 1 5 

 

2. Uji zInsrumentasi z 

Instrumen zyang ztelah zdibuat zoleh zpeneliti zakan zditimbangjan zoleh zdosen 

zpembimbing zdan zselanjutnya zakan zdiujicibakan zsebelum zdipergunakan zsebagai 

zpengumpulan zdata. zUji zcobanya zyaitu zvaliditas zdan zreabilitas zinstrument. 

1. Uji zValiditas z zInstrumen 

Uji zvaliditas zadalah ztingkat zsesuatu ztes zmampu zmengukur zapa zyang 

zhendak zdiukur. zTes zadalah z zinstrumen zyang zdisusun zsecara zkhusus zkarena 

zmengukur zsesuatu zyang zsifatnya zpanting zdan zpasti. zDikatakan zdemikian 
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zkarena ztes zdigunakan zuntuk zmenentukan zsesuatu zkedudukan zatau zpredikat 

zseseorang z(Arikunto: z2009). 

Sesudah zinstrument zselesai zdisusun zlalu zdiujicobakan zmasing-masing 

zsatu zkali, zrespon zyang zsama. zHasil zatau zsekor zdari zkedua zinstrumen zuntuk 

ztiap-tiap zsubjek zdipasangkan zkemudian zdihitung zdengan zkorelasi zproduct 

zmoment. zAdapun zrumus zpearson zdimaksud zadalah zsebagai zberikut: 

 

   
     (  )  (  )

√*     (  ) +  *     (  ) +
 

Keterangan: 

    : zkoefesien zkorelasi 

N  :jumlah zsampel zyang zditeliti 

X  : zSkor ztiap zbutir zsoal 

Y  : zSkor ztital ztiap zbutir zsoal z 

 Kreteria zpengujian, zapabila zr zhitung z> ztabel zdengan ztarif zsignifikansi z z0,05 

zmaka zpengukuran ztersebut zvalid zdan zsebaliknya zjika zr z< ztabel zinstrument 

ztersebut ztidak zvalid. zdalam zpengujian zvaliditas zini zpeneliti zmemanfaatkan z 

zsebuah zSPSS z22.0, zagar zmendapatkan zhasil zyang ztepat zdan zakurat zserta 

zmenghindari zkesalahan zperhitungan zsecara zmanual. z 

2. Uji z zReabilitas zInstrumen 

 Alat zukur zdapat zdikatakan zvalid zapabila zalat zukur zitu zdiujicobakan 

zkepada zobjek zatau zsubjek z zyang zsama zsecara zberulang zulang, zmaka zmaka 

zhasilnya ztidak zakan zjauh zberbeda, zkonsisten, zdan zstabil. z 
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 untuk zmencari ztingkat zkepercayaan zatau zmenentukan ztingkat 

zreabilitas zdari zinstrument zdalam zpenelitian zini zdilakukan zdengan 

zmenggunkan zrumus zAlpha z zsebagai zberikut z: 

      [
 

   
] [    

(     
             )

      
         ] 

Keterangan: 

     : zReabilitas zinstrumen 

   : zbanyaknya zbutir zpertanyaan zsoal 

     
              : zjumlah zvarian zbutir 

      
           :varian ztotal 

( zArikunto. z2010: z239) 

Hasil zuji zcoba zreabilitas z zdiperoleh zreabilitas zdiperoleh znilai zalpha 

zinstrument zpenelitian zsebesar z0,889 zyaitu zlebih zbesar zdari zkreteria zyang 

zditentukan z z(0,889 z> z0,60) zdengan zdemikiaan zdapat zdikatakan zbahawa 

zinstrument zpenelitian zini zreabel. Z 

 

H. Tekni zAnalisis zData z 

Teknik zanalisis zdata zadalah zsalah zsatu ztahap zawal zyang zsangat zpenting zdalam 

zkegiatan zpenelitian. zData ztersebut zdigunakan zuntuk zmenguji zhipotesis, zdimana 

zdapat zdiketahui zhipotesis zitu zditolak zatau zditerima. zPenentuan zteknik zanalisis zdata 

zdilakukan zdengan zmelihat zkarakteristik zsebagai zberikut: z(a). zBerpasangan z(pretest-

posttest). z(b). zSampelnya zkecil z(subjek zpenelitian). z(3). zMenggunakan zpenelitian 

zeksperimen. 
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1. Deskripsi zData z 

Layanan zbimbingan zkelompok zpada zperilaku zmembolos zsiswa zakan 

zdideskripsikan zmelalui znorma zkategori zyang zdiklasifikasikan zdengan zkriteria 

zsangat zsetuju, zsetuju, zkurang zsetuju, ztidak zsetuju, zdan zsangat ztidak zsetuju. z 

zkategori zdilakukan zuntuk zmenempatkan zindividu zdalam zkelompok-kelompok 

zterpisah zsecara zberjenjang zmenurut zsuatu zkontinum zatribut zyang zdiukur.Untuk 

zmenghitung zrentang zdata zatau zinteval, z zrumus zyang zdapat zdigunakan zsebagai 

zberikut: z 

Interval zk z= zData terbesar- data terkecil 

             Jumlah zkelompok 

 

Perhitungan zdalam zmenentukan zrentangan zskor zatau zinterval zskor zdalam 

zpenelitian zini zdapat zdilakukan zperhitungan zsebagai zberikut: 

Interval zk z= z z z145-29 

 z z5 

 

Interval zk z= z z z z z23 

 

Berdasarkan zhasil zperhitungan zyang ztelah zdilakukan, zmaka zinterval zskor zuntuk 

zkemampuan zberpikir zkritis zsiswa zadalah z z23. 

Selanjutnya, zpeneliti zmenentukan zkatagori zperilaku zmembolos zpada zsiswa zyaitu 

zsebagai zberikut: 

Tabel z3.9 

Katagori zperilaku zmembolos zpada zsiswa 

Rentang zskor Katagori 

> z122 Sangat ztinggi 

99z– z121 Tinggi 

76 – z z98 Sedang 

53z– z z75 Rendah 

< z52 Sangat zrendah 
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2.  zPengujian zHipotesis z 

Pengujian zhipotesis zdalam zpenelitian zini zdilakukan zdengan zmelihat 

zkarakteristik zdata. zData zpenelitian zuntuk zmengembangkan zvariabel zperilaku 

zmembolos zpada zsiswa zsebagai zberikut: z 

a. Berpasangan z(pretest-posttest). z 

b. Sampelnya zkecil z(subjek zpenelitian) . 

c. penelitian zeksperimen zatau zperlakuan. zBerdasarkan zkaraktersitik zdata, zyang 

zjumlah znilai zperhitungan zsebanyak z8 zorang zdan zmemperhatikan zskor zawal 

z(pretest) zteknik zanalisis zdata zyang zdigunakan zadalah zstatistik znon zparametrik 

zyaitu zWilcoxon zSigned zRanks zTest z zmaka zdapat zdijabarkan zsebagai zberikut: 

Untuk melihat perilaku membolos pada siswa sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan layanan bimbingan kelompok dengan pendekatan 

behavioristik. digunakan analisis data dengan teknik Wilcoxon Signed Ranks 

Test. Teknik analisis data pretest dan posttest dengan menggunakan bantuan 

program SPSS (statistical product and service solution) versi 22.0 
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BAB 1V 

HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN  

A. Gambaran umum lokasi penelitian 

1. Profil sekolah  

Nama Sekolah    : SMA Negeri 3 kejuruan Muda Suka Mulia 

Alamat/Desa   : Jl. Sapta Jaya / Desa Suka Mulia 

Kecamatan    : Rantau 

Kabupaten    : Aceh Tamiang 

Provinsi    : Aceh  ( Kode Pos  24472 ) 

No. Telpon/ Fax   : 06417016197  

E-mail    : e-mail : sman3kjm@yahoo.com 

NSS ( 12 Digit)   : 301061402002 

Tipe Sekolah   : Negeri 

Status Sekolah   : Sertifikat 

Luas Tanah    : 13.303 M2 

Nama Kepala Sekolah  : Drs.MUHAMMAD SOFYAN  NST,M.Si 

Nomor SK Kepala Sekolah : PEG.821.29/013/2022 

Masa Kerja Kepala Sekolah      : 00 Tahun 07 Bulan  

Rekening Bank   :BANK ACEH SYARIAH  :0410102600265 

         

2. Visi dan Misi Sekolah 

a. Visi : 

Berprestasi, Ahlaqul Karimah, Berbudaya, Ramah Dan Cinta Lingkungan  

 

47 

mailto:sman3kjm@yahoo.com


48 

 

 

 

b.  Misi : 

 Melaksanakan peroses pembelajaran dan bimbingan secara efektif serta 

memotivasi siswa untuk dapat mengembangkan sesuai dengan potensi 

bakat dan minat yang dimilikinya. 

 Menumbuhkan kembangkan semangat keunggulan secara intensif pada 

seluruh komponen  dan warga sekolah  

 Menerapkan serta mengamalkan syariat islam sebagai landasan berfikir, 

bertingkah laku, bergaul, bersikap bertindak dalam mengambil keputusan  

 Menumbuh kembang semangat cinta budaya  dan cinta lingkungan   

 Menerapkan manejemen partisipasif dan prinsip keterbukaan dengan 

melibatkan seluruh komponen sekolah komite sekolah, serta masyarakat 

dalam mewujudkan visi dan misi sekolah 

 

3. Fasilitas zsekolah z 

Tabel z4.1 

Jenis zsarana z 

No Jenis zruangan Jumlah zruangan 
z 

1 Ruang zkelas 13 

2 Ruang zperpustakaan 1 

3 Ruang ztata zusaha 1 

4 Ruang zkepala zsekolah 1 

5 Ruang zguru 1 

6 Ruang zlaboratorium zipa 1 

7 Ruang zlaboraturium zcomputer 1 

8 Ruang zibadah 1 

9 Ruang zosis 1 

10 Gudang 1 

11 Kamar zmandi z 1 
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4. Data zKeseluruhan zSiswa. 

Tabel z4.2 

Data zjumlah zsiswa z 

Kelas Siswa 

Pria Wanita Jumlah zkeseluruhan z 

X 71 59 130 

XI 55 52 107 

XII 48 71 119 

Jumlah z 165 178 356 

 

5. Keadaan zGuru zSekolah zSMA zNegeri z3 zKejuruan zMuda 

Tabel z4.3 

Data zGuru zSMA zNegeri z3 zkejuruan zmuda z 

No Nama zGuru Jabatan Mata zpelajaran 

1 Drs, zMuhammad zSofyan zNST.M.Si Kepala zsekolah - 

2 Wagiono zS,Pd. Waka zkurikulum Ekonomi 

3 Titin zSuwarni zS.Pd. Waka 

zsarana/prasarana 

Kimia 

4 Sri zMahyuni zS.Pd. Waka zhumas Bahasa&kesenia

n 

5 Faisal zS.Pd Waka zkesiswaan  zBiologi 

6 Muhammad zNuh. zS.Pd Guru Kimia 

7 Desy zMuliza zRahma zS.Pd. Guru Matematika z 

8 Dra. zIrwana Guru z Sejarah 

9 Yulidar zhandayani zS.Pd Guru z Fisika 

10 Melani zoktovia zBr. zGinting zS.Pd Guru Matematika 

11 Yusnida zS.Pd Guru Ppkn 

12 Yusa zYunita zS.Pd Guru z Biologi 

13 Zulfah zhusnah zsiregar zS.Pd Guru z Bahasa zinggris 

14 Tri zWuladari zS.Pd. Guru Bahasa& 

zkesenian 

15 Siti zaisyah zS.Pd. Guru Ekonomi 

16 Fitri znilam zsari zS.Pd. z Guru z Fisika 

17 Agung zpurwonto zS.Pd Guru z Kimia 

18 Julianti zsyahputri zS.Pd Guru Sejarah 

19 Arba’iyah zS.Pd Guru z Geografi 

20 M.Yusuf, zS.Ag. zS.Pd. Guru z Guru zBK 

21 Surya zdarma zS.Pd z Guru Bahasa zinggri 

22 Wagiman zS.Pd Guru Penjaskes 

23 Sriyati zS.Pd Guru z Biologi 

24 Misriadi zS.Pd Guru z Bahasa 
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zIndonesia 

25 Ela zmentari zS.Pd Guru z Geografi 

26 Juwita zsyafrida zyanti zS.Pd Guru z Matematika 

27 Fitriani zS.Pd Guru Sejarah 

28 Muhammad zreza zfahlefy zS.Pd Guru Penjaskes 

29 M. zAzmi zwantono zS.Pd Guru z Guru zBk 

30 Syafrida zlestari zS.Pd Guru z Bahasa zinggris 

 

B. Deskripsi zData zPenelitian 

Hasil zpenelitian zyang zsudah zdilaksanakan zdi zSMA zNegeri z3 zkejuruan zmuda 

zsuka zmuliaz. zWaktu zpelaksanaan zpenelitian zini zpada zbulan zjuli z2022 zsampai zagustus 

z2022. zMaka zsecara zspesifik zbahwa zpenelitian zini zialah zuntuk zdapat zmengetahui 

zpenerapan zlayanan zbimbingan zkelompok zdengan zpendekatan zbehavioristik zuntuk 

zmengatasi zperilaku zmembolos zpada zsiswa zkelas zXI. 

Maka zdata-data zyang zdapat zdipeoleh zadalah zhasil zdari zpretest zdan zpostest 

zyang zberkaitan zdengan zperilaku zmembolos zsiswaz. zDeskriptif zdata zdilakukan zpada 

zsatu zkelompok zyaitu zkelompok zeksperimen. z 

a. Uji zinstrumen 

 uji zValiditas z 

Berdasarkan z zhasil zperhitungan zangket zsebanyak z29 zitem zdinyatakan zsemua 

zvalid. zUji zvaliditas zmenggunakan zrumus zR zhitung > zRtabel zmaka zitem zangket 

zdapat zdikatakan zvalid. zAdapun z29 zangket zyang zdinyatakn zvalid zsebagai zberikut: 

Tabel z4.4 

Uji zvaliditas zinstrument 

 

No rhitung Rtabel z z(=5% 

zN=8) 

Keterangan  15 0.7730 0,7067 Valid 

1 0.7540 

 
0,7067 Valid  16 0.7773 0,7067 Valid 

2 0.7635 

 
0,7067 Valid  17 0.7295 0,7067 Valid 



51 

 

 

 

3 0.8162 

 
0,7067 Valid  18 0.9758 0,7067 Valid 

4 0.8842 

 
0,7067 Valid  19 0.7950 0,7067 Valid 

5 0.8111 

 
0,7067 Valid  20 0.8675 0,7067 Valid 

6 0.7279 

 
0,7067 Valid  21 0.8675 0,7067 Valid 

7 0.9120 

 
0,7067 Valid  22 0.8675 0,7067 Valid 

8 0.7267 

 
0,7067 Valid  23 0.8741 0,7067 Valid 

9 0.8287 0,7067 Valid  24 0.9330 0,7067 Valid 

10 0.8399 0,7067 Valid  25 0.7957 0,7067 Valid 

11 0.8719 0,7067 Valid  26 0.7731 0,7067 Valid 

12 0.8556 0,7067 Valid  27 0.7209 0,7067 Valid 

13 0.84248 0,7067 Valid  28 0.8811 0,7067 Valid 

14 0.7876 0,7067 Valid  29 0.7502 0,7067 Valid 

 

 Uji Zreabilitas z 

Dari ztabel zoutput zdapat zdiketahui z zbahawa zbanyaknya zitema zada z29 

zitem zdengan znilai zcrounbach”s zAlpha z0,889. zKarena znilai zcrounbach”s 

zAlpha z0, z978> z0,60 zmaka zreabilitas zpada zangket zdikatakan zreabel. zBerikut 

ztabel zangket zdibawah zini: 

Tabel z4.5 

Uji zreabilitas zinstrument 

 

Reliability zStatistics 

Cronbach's zAlpha N zof zItems 

.978 29 

 

1. Hasil zData zpretest z 

Tujuan zdari zdilakukannya zpretest zialah zuntuk zdapat zmengetahui zperilaku 

zmembolos zpada zsiswa zXI zsebelum zdiberikan zlayanan zbimbingan zkelompok zdengan 
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zpendekatan zbehavioristik. zAdapun zhasil zdata zpretest zyang zdiperoleh zadalah zsebagai 

zberikut: z 

Tabel z4.6 

Skor z zpretest zperilaku zmembolos zsiswa 

 zPada zkelompok zeksperimen 

 

No 

Kelompok zEksperimen z 

Nama zinisial z 

zresponden 

Skor Katagori 

1 MDAF 145 Sangat ztinggi 

2 SP 107 Tinggi 

3 P 97 Sedang 

4 RR 83 Sedang 

5 MA 86 Sedang 

6 MMA 76 Sedang 

7 RSA 137 Sangat ztinggi 

8 BA 139 Sangat ztinggi 

 Rata-rata 108,75 Tinggi 

 

Berdesarkan tabel di atas dari 8 orang, maka dapat disimpulkan hasil 

pretest pada kelompok eksperimen yang memiliki perilaku membolos pada 

katagori sangat tinggi terdapat sebanyak 3 siswa, katagori tinggi terdapat 1 siswa, 

dan katagori sedang  terdapat 4 orang. 

Hasil dari pembagian kelompok berdasarkan data yang telah diperoleh, 

maka hasil skor rata-rata pretest perilaku membolos pada siswa dengan skor rata-

rata 108,75 pada katagori tinggi. 

Berdasarkan zhasil zpretest zdiperoleh zperilaku zmembolos zpada zsiswa zdalam 

zlayanan zbimbingan zkelompok zdapat zdilihat zpada ztabel zdibawah zini: 
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Tabel z4.7 

 Distribusi zfrekuensi zvariabel zperilaku zmembolos zsiswa 

Pada zKelompok zeksperimen z( zpretest) 

 

Interval Katagori Eksperimen % 

> z122 Sangat ztinggi 3 37,5 

99z– z121 Tinggi 1 12,5 

76 – z z98 Sedang 4 50 

53z– z z75 Rendah 0 0 

< z52 Sangat zrendah 0 0 

Jumlah 8 100 

 

Berdasarkan ztabel zdiatas zmaka zdapat zdisimpulkan, zhasil zpretest zpada 

zkelompok zeksperimen zyang zmemiliki zperilaku zmembolos zpada zsiswa zpada zkatagori 

zsangat ztinggi zsebanyak z3 zorang zdengan zpresentase z37,5%, zkatagori ztinggi zterdapat 

z1 zorang zdengan zpresentase z12,5%, dzkatagori zsedang zterdapat z4 zorang zdengan 

zpresentase z50% z. z zUntuk zmelihat zkondisi zmasing-masing zperilaku zmembolos zdapat 

zdijelaskan zpada zgrafik zyaitu zsebagai zberikut: 

 

Gambar z4.1 zhistogram zperilaku zmembolos zsiswa zsebelum(pretest) 

diberikan zlayanan zbimbingan zkelompok z 
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2. Hasil zData zPosttest 

Setelah zmemberikan zperlakuan zlayanan zbimbingan zkelompok zdengan 

zpendektan zbehavioritik zkemudian zpeneliti zmengukur zperilaku zmembolos zsiswa 

zpada zkelompok zeksperimen z. zAdapun zhasil zpengukuran ztersebut zdapat zdilihat zpada 

ztabel zsebagai zberikut: 

Tabel z4.8 z 

Skor zpost-test zperilaku zmembolos zsiswa 

Pada zkelompok zekperimen 

No Kelompok zEksperimen z 

 Nama zinisial z 

zresponden 

Skor Katagori 

1 MDAF 83 Sedang 

2 SP 67 Rendah 

3 P 41 Sangat zrendah 

4 RR 61 Rendah 

5 MA 41 Sangat zrendah 

6 MMA 45 Sangat zrendah 

7 RSA 40 Sangat zrendah 

8 BA 44 Sangat zrendah 

 Rata-rata 52,75 Rendah 

 

 z Berdasarkan ztabel zdi zatas zdari z8 zorang zsetelah zdiberikan zlayanan zbimbingan 

zkelompok zdengan zpendekatan zbehavioristik zterdapat zkatagori zsedang zpada z1 zorang 

zsiswa, zpada zkatagori zrendah zterdapat z2 zorang zsiswa, zdan zpada zkatagori zsangat 

zrendah zterdapat z5 zorang zsiswa. z z z 

Hasil zdari zpembagian zkelompok zberdasarkan zdata zyang ztelah zdiperoleh, 

zmaka zhasil zskor zrata-rata zposttest zperilaku zmembolos zpada zsiswa zdengan zskor zrata-

rata z52,75  zberada zpada zkatagori zzrendah. 
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Tabel z4.9 

Distribusi zfrekuensi zvariabel zperilaku zmembolos zpada z 

Siswa zKelompok zeksperimen z( zposttest) 

Interval Katagori Eksperimen % 

> z122 Sangat ztinggi 0 0 

99z– z121 Tinggi 0 0 

76 – z z98 Sedang 1 12,5 

53z– z z75 Rendah 2 25 

< z52 Sangat zrendah 5 62,5 

Jumlah 8 100 

 

Berdasarkan ztabel zdi zatas zmaka zdapat zdisimpulkan, zhasil zpretest zpada 

zkelompok zeksperimen zyang zmemiliki zperilaku zmembolos zpada zsiswa zpada zkatagori 

zsedang z1 zorang zdengan z12,5% , zpada zkatagori zrendah z22terdapat z25% 2 orangz, zdan 

zdengan zkatagori zsangat zrendah zterdapat z5 zorang zdengan z62,5% zberikut zgrafik zpada 

zperilaku zmembolos zsiswa zsebagai zberikut: 

 

Gambar z4.2 zHistogram zperilaku zmembolos zsiswa zsesudah z 

diberikan zlayanan zbimbingan zkelompok z 
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3. Hasil zdata zperilaku zmembolos zpada zsiswa zpada zkelompok zeksperimen z 

Data zpenelitian zyang zdiperoleh zpada zkelompok zeksperimen zberdasarkan 

zinstrument zyang ztelah zdiberikan zkepada z8 zorang zsiswa zkelompok zeksperimen 

zsebelum zperlakuan z(pretest) zdan zsesudah zperlakuan z(posttest). zBerikut zini zskor 

zmasing-masing zperilaku zmembolos zpada zsiswa zkelompok zeksperimen zsebelum zdan 

zsesudah zdiberikan zlayanan zbimbingan zkelompok zadalah zsebagai zberikut: 

Tabel z4.10 

Perbandingan zperilaku zmembolos zsiswa zpada z 

kelompok zeksperimen zpretest-posttest 

No Nama zinisial 

zresponden 

Pretest Posttest 

Skor Katagori Skor Katagori 

1 MDAF 145 Sangat ztinggi 83 Sedang 

2 SP 107 Tinggi 67 Rendah 

3 P 97 Sedang 41 Sangat zrendah 

4 RR 83 Sedang 61 Rendah 

5 MA 86 Sedang 41 Sangat zrendah 

6 MMA 76 Sedang 45 Sangat zrendah 

7 RSA 137 Sangat ztinggi 40 Sangat zrendah 

8 BA 139 Sangat ztinggi 44 Sangat zrendah 

Rata-rata 108,75 Tinggi 52,75  ZRendah 

 

Perbandingan zperilaku zmembolos zpada zsiswa zkelompok zeksperimen zpada 

zpretest zdan zposttest. zBerdasarkan ztabel zdiatasz, zterlihat zbahwa zperilaku zmembolos 

zpada zsiswa zkelompok zekseperimen zmengalami zperubahan zatau zpenurunan zsetelah 

zdiberikan zlayanan zbimbingan zkelompok zdengan zpendekatan zbehavioristik. 

zSebelum zperlakuan zskor zrata-rata zyaitu z108,75 zdengan zkatagori ztinggi., zsedangkan 

zskor zsesudah zdiberikan zlayanan zbimbingan zkelompok zdengan zpendekatan 

zbehavioristik zyaitu z52,75 zadanya  zpenurun zperilaku zmembolos zsiswa pada katagori 

rendah. 

Perbedaan zfrekuensi zperilaku zmembolos zpada zsiswa zkelompok zeksperimen 

zdari zhasil zpretest zdan zposttest zdapat zdilihat zpada ztabel zsebagai zberikut: 
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Tabel z4.11 

Hasil zpretest zdan zposttest zperilaku zmembolos zpada zsiswa z 

pada zkelompok zeksperimen 

Interval Katagori Pretest Posttest 

Prekuensi % Prekuensi % 

> z122 Sangat ztinggi 3 37,5 0 0 

99z– z121 Tinggi 1 12,5 0 0 

76 – z z98 Sedang 4 50 1 12,5 

53z– z z75 Rendah 0 0 2 25 

< z52 Sangat zrendah 0 0 5 62,5 

Jumlah 8 100 8 100 

 

Berdasarkan ztabel zdiatas, zdapat zdiketahui zbahwa zterdapat zpenurunan zpada 

zperilaku zmembolos zsiswa zpada zkelompok zeksperimen zsebelum zdan zsesudah 

zdiberikan zlayanan zbimbingan zkelompok zdengan zpendekatan zbehavioristik. 

zKeadaan zperilaku zmembolos zsiswa zpada zsaat zpretest zberada zpada zkatagori zsangat 

ztinggi zsebanyak z3 zorang zdengan zpresentase z37,5% z, zkatagori ztinggi z1 zorang zdengan 

zpresenatse z12,5% z, zkatagori zsedang zterdapat z4 zorang zden dengan zpresentase z50%. z 

 Kemudian zterjadi zperubahan zsetelah zdiberikan zperlakuan z(posttest) zyaitu 

zkatgaori zsedang zterdapat z1 zorang zdengan zpresentase z12,5% z. zpada zkatagori zrendah 

zterdpat z2 zorang zdengan zpresentase z25% zdan zdengan zkatagori zsangat zrendah 

zterdapat z5 zorang zsiswa zdengan zpresentase z62,5%. zBerikut zini zgrafik zperilaku 

zmembolos zpada zsiswa zpretest zdan zposttest zyaitu zsebagi zberikut: 
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Gambar z4.3 zHistogram zHasil zpretest zdan zposttest zperilaku z 

membolos zpada zsiswa zpada zkelompok zeksperimen 

 

Berdasarkan zgambar zdapat zdiketahui zbahwa zadanya zperbedaan zperilaku 

zmembolos zpada zsiswa zsebelum zdan zsesudah zdiberikan zlayanan zbimbingan 

zkelompok zdengan zpendekatan zbehavioristik. zDari z8 zsiswa zyang zmendapatkan 

zperlakuan, zsemua zmengalami zperubahan zatau zpenurunan zpada zperilaku zmembolos 

zsiswa zdengan zskor zyang zlebih zrendah zdari zsebelumnya. z 

C. Pengujian zHipotesis 

 z Untuk zbisa zmenguji zhipotesis zdilakukan zmelalui zuji znon zparametrik zdengan 

zmenggunkan zrumus zWilcoxon zSigned zRanks zTest zdengan zmenggunakan zbantuan 

zSPSS zversi z22.00. zUji zWilcoxon zSigned zRanks zTest zdigunakan zuntuk zdapat 

zmenganalisis zhasil zdari zpengamatan zyang zberpasangan zdari zdua zdata zapakah zdata 

ztersebut zmemiliki zperbedaan zatau ztidak. z 
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1. Pengujian zhipotesis zWalcoxon 

Adapun zhipotesis zyang zakan zdiuji zdalam zpenelitian zini zadalah: z 

Terdapat zperbedaan zterhadap zperilaku zmembolos zsiswa zpada zkelompok zeksperimen 

zsebelum zdan zsesudah zdiberikan zperlakuan zlayanan zbimbingan zkelompok zdengan 

zpendekatan zbehavioritik. 

Adapun zkriteria zkeputusan zpengujian zhipotesis zadalah zsebagai zberikut: z 

a. Jika z z(sig z2-tailed) z z> z zalpha z(α z= z0.05) z zMaka zH0 zditerima z zdan zHa zditolak. 

b. Jika z z(sig z2-tailed) z< zalpha z(α z= z0.05) zMaka zH0 zditolak zdan zHa z zditerima. z 

Hipotesis zdiajukan zdalam zpenelitian zini zadalah zterdapat zperbedaan zyang 

zpositif zdan zsignifikan ztentang zperilaku zmembolos zpada zsiswa zpada zkelompok 

zeksperimen zsebelum zdan zsesudah zdiberikan zlayanan zbimbingan zkeompok 

zdengan zpendekatan zbehavioristik. zPengujian zini zhipotesis zini zdilakukan zdengan 

zteknik zanalisis zstatistik zWilcoxon zsigned zRanks ztest zmelalui zprogram zSPSS 

zversi z22,0. 

Berdasarkan zhal ztersebut zdidapatkan zhasil zperhitungan zseperti zpada ztabel 

zdibawah zini: 

Tabel z4.12 

Hasil zAnalisis zWilcoxon zSigned zRank zTest zPerbedaan zperilaku 

zmembolos zsiswa zpada zpretest zdan zposttest zpada zkelompok zeksperimen z 

Test zStatistics
a
 

 posttest z– zpretest 

Z -2.524
b
 

Asymp. zSig. z(2-tailed) .012 

a. zWilcoxon zSigned zRanks zTest 

b. zBased zon zpositive zranks. 

 z 
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Berdasarkan ztabel z4.12 zdiketahui zbahwa zasymp. zSig. z(2-tailed) 

zmenunjukkan zangka 0,012 zyakni zlebih zkecil zdari z0,05 zmelalui zperhitungan ztersebut 

zmaka zdapat zdinyatakan zH0 zdi ztolak zdan zHa z zditerima. zDengan zdemikian zhipotesis 

zpertama zdalam zpenelitian zini zditerima zyaitu z“terdapat zperbedaan z zsecara zsignifikan 

zmengenai zperilaku zmembolos zpada zsiswa zsebelum zdan zsesudah zdiberikan zlayanan 

zbimbingan zkelompok zdengan zpendekatan zbehavioristik”. z 

Selanjutnya zuntuk zmelihat zarahan zperbedaan ztersebut, zapakah zpretest zatau 

zposttest zyang zlebih ztinggi, zdapat zdilihat zpada ztabel zsebegai zberikut: 

 

Tabel z4.13 

Arahan zperbedaan zpretest zdan zposttest zperilaku zmembolos 

 zsiswa zpada zkelompok zeksperimen 

Ranks 

 N Mean zRank Sum zof zRanks 

posttest z– 

zpretest 

Negative zRanks 8
a
 4.50 36.00 

Positive zRanks 0
b
 .00 .00 

Ties 0
c
   

Total 8   

a. zposttest z< zpretest 

b. zposttest z> zpretest 

c. zposttest z= zpretest 

 

Berdasarkan ztabel z4.13 znilai zNegative zRanks z8
a 

z
 

zberarti zdari z8 zresponden 

zkelompok zeksperimen zyang zdilibatkan zdalam zperhitungan, zsebanyak z8 zorang zsiswa 

zmengalami zpenurunan zsecara zsignifikan zdari zpretest zdan zposttest. zOleh zkarena zitu, 

zberdasarkan zhasil zdiatas zdapat zdiartikan zbahwa zkelompok zeksperimen zmengalami 

zperubahan ztentang zperilaku zmembolos zsetelah zmendapatkan zperlakuan zlayanan 
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zbimbingan zkelompok z zdengan zpendekatan zbahavioristik, z zhasil zposttest zlebih zkecil 

zdari zhasil zptetest. z 

 

D. Pembahasan z 

Perilaku membolos adalah pergi meninggalkan sekolah tanpa alasan yang 

tepat pada jam pelajaran dan tidak izin terlebih dahulu kepada pihak sekolah 

Perilaku membolos yang dimaksud dalam penelitian disini adalah tidak masuk 

sekolah tanpa alasan tertentu baik pada saat pelajaran sedang berlangsung, pada 

waktunya masuk kelas, dan ketika sekolah berlangsung. Berdasarkan fenomena 

yang terjadi di SMA Negeri 3 kejuruan Muda suka mulia dari hasil pengamatan 

dan wawancara dengan guru BK, terdapat siswa yang membolos pada waktu 

proses pembelajaran, Hal ini terlihat saat kegiatan belajar mengajar berlangsung 

sebagian siswa merasa bosan saat pelajaran berlangsung siswa tersebut keluar 

kelas bersma teman-temannya. Apabila fenomena tersebut dibiarkan terus 

menerus, maka nantinya akan merugikan diri siswa dikarenakan ketinggalan 

pelajaran. Dalam penyelesaian masalah tersebut, upaya yang dilakukan penelitian 

ini untuk mengatasi perilaku membolos pada siswa  adalah pemberian  layanan 

bimbingan  kelompok dengan pendekatan pendekatan bahavioristik. 

Dari zhasil zpenelitian zyang ztelah zdilakukan zadalah zterdapat zperbedaan 

zperilaku zmembolos zpada zsiswa zpada zkelompok zekseperimen zselanjutnya zuntuk 

zdapat zmemahami zmaka zdari zhasil zpenelitian zdapatkan zadalah zsebagi zberikut: 
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1. Gambaran zperilaku zmembolos zpada zsiswa. z 

Hasil zpenelitian zmenunjukkan zbahwa zpada zsaat zpretest zperilaku 

zmembolos zsiswa zkelas zXI zSMA zNegeri z3 zKejuruan zMuda zSuka zMulia zberada 

zpada zkatagori ztinggi. zSetelah zdiberikan zperlakuan zlayanan zbimbingan 

zbimbingan zkelompok zdengan zpendekatan zbehavioristik zpada zkelompok 

zeksperimen zmengakami zperubahan zatau zpenurunan zperilaku zmembolos zpada 

zsiswa zdengan zkatagori zsangat zrendah. z z 

 

2. Perbedaan zperilaku zmembolos zpada zsiswa zpada zkelompok zeksperimen z 

zpretest zdan zposttest. 

 z z z z zBerdasarkan zhasil zterdapat zperbedaan ztentang zperilaku zmembolos zpada 

zsiswa zpada zkelompok zeksperimen zsebelum zdan zsesudah zdiberikan zlayanan 

zbimbingan zkelompok zdengan zpendekatan zbehavioristik. zHal zini zdapat zdilihat 

zdari zhasil zskor zyang zawalnya zberada zpada zkatagori ztinggi zdengan zrata-rata 

z108,75% zsetelah zdiberikan zlayanan  zmenjadi zkatagori zzrendah zdengan z zrata-rata 

z52,75%. z zSelanjutnya zpengujian zhipotsis zdengan zdiketahui zbahwa zasymp. 

zSig.(2-tailed) zmenunjukkan zangka 0z0,012 zyakni zlebih zkecil zdari z0,05 zmelalui 

zperhitungan ztersebut zmaka zdapat zdinyatakan zH0 zdi ztolak zdan zHa z zditerima. 

zDengan zdemikian zhipotesis zpertama zdalam zpenelitian zini zditerima zyaitu 

z“terdapat zperbedaan zskor zsecara zsignifikan zmengenai zperilaku zmembolos zpada 

zsiswa zsebelum zdan zsesudah zdiberikan zlayanan zbimbingan zkelompok zdengan 

zpendekatan zbehavioristik zdimana zskor zposttest zkelompok zeksperimen zlebih 

zrendah zdibandingkan zskor zpretest. 

 z z z z zDalam zpelaksanaan zlayanan zbimbingan zkelompok zdengan zpendekatan 

zbahavioristik zsiswa zsangat zantusias zmengikuti zkegiatan zbimbingan zkelompok 

zsehingga zsiswa zmendapatkan zsebuah zinformasi zdan zmendapatkan zmanfaat zuntuk 

zdirinya. zProses zbelajar zsiswa zmampu zmembangun zdan zsling zmenghargai zsatu 
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zsama zlain. zHal ztersebut zdapat zmenunjukkan zbahwa zpemberian zlayanan 

zbimbingan zkelompok zdengan zpendekatan zbahavioristik zyang ztepat zakan 

zmemberikan zdampak zyang zbaik zbagi zsiswa z, zmemberikan zpemahaman, zdan 

zpengetahuan zkepada zsiswa zbahwa zbahayanya zperilaku zmembolos zyang zdilakukan 

znya zyang zdapat zmerugikan zdirinya zsendiri zdan zorang zlain. 

 

E. Keterbatasan zPenelitian 

Selama zproses zpenelitian zyang zdilakukan, zpeneliti zmenyadari zbahwa zmasih 

zterdapat zketerbatasan zyang zdihadapi. zKeterbatasan zyang zdihadapi zpeneliti zselama 

zpenelitian zdilaksankan zadalah: 

1. Tindakan zdirencanakan zdilakukan zpada zjam zbelajar zmaka zpeneliti zharus 

zmeminta zizin zjam zmengajar zguru zmata zpelajaran. 

2.  zPada zawal zpertemuan zpeneliti zmengalami zkesulitan zdan zmembangun 

zkeaktifan zdalam zkelompok, zdi zkarenakan zseluruh zanggota zkelompok zbelum 

zpernah zmengikuti zkegiatan zbimbingan zkelompok zsehingga zanggota 

zkelompok zterlihat zcanggung. zUntuk zmengatasi zkecanggungan zyang zdialami 

zanggota zkelompok, zpeneliti zmenjelaskan ztentang zapa zitu zbimbingan 

zkelompok, ztujuan zbimbingan zkelompok, zdan zmanfaat zbimbingan zkelompok 

zserta zmenjelaskan zmengenai zpendekatan zbahavioristik zyang zakan 

zdilakukan. 

3. Dalam setiap pertemuan pada saaat pemberian angket sebelum (pretest) 

dan sesudah (posttest) sebelumnya peneliti menjelaskan kepada siswa 

bahwa hasil angket tidak ada hubungannya dengan nilai dan sekolah 

sehingga mendorong siswa agar jujur dan sesuai dengan keadaaan yang 
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dialami dalam menjawab butir-butir pertanyaan angket yang telah dibuat 

oleh peneliti. 

4. Peneliti sebagai pemimpin kelompok dalam kegiatan layanan mengalami 

beberapa hambatan dalam melaksanakan bimbinga kelompok. Peneliti 

tidak diberi jadwal secara pasti sehingga konseling berlangsung secara 

kurang baik secara waktu dengan hal ini menyebabkan kurang siapnya 

siswa dalam mengikuti bimbingan kelompok, meskipun demikian proses 

layanan bimbingan kelompok dapat berjalan dengan lancar dengan 

membutuhkan waktu kurang lebih selama 40 menit dalam setiap 

pertemuan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil peneliti dapatkan maka dapat ditarik kesimpulan adanya 

perubahan perilaku membolos pada siswa kelas XI SMA Negeri 3 Kejuruan Muda 

Suka Mulia yaitu sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan perilaku membolos pada siswa kelompok eksperimen  

sebelum (pretest) diberikan layanan bimbingan kelompok dengan 

pendekatan behavioristik  yaitu 108,75% dengan katagori tinggi.  

2. Terdapat perbedaan perilaku membolos pada siswa kelompok eksperimen  

sesudah (postest) diberikan layanan bimbingan kelompok dengan 

pendekatan behavioristik yaitu 52,75% dengan katagori  rendah.  

3. Terdapat perbedaan yang perilaku membolos pada siswa kelompok 

eksperimen  sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) diberikan layanan 

bimbingan kelompok dengan pendekatan behavioristik, berdasarkan 

pengujian hipotesis yaitu asymp dengan sig (2-tailed) menujukkan angka 

0,012 yakni lebih kecil dari 0,05 , dengan demikian maka dapat teratasinya 

perilaku membolos pada siswa kelas XI melalui layanan bimbingan 

kelompok dengan pendelatan behaviorstik.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan dalam penelitian yang telah 

dikemuakkan, ada beberapa saran yang dapat direkomendasikan sebagai tindak 

lanjut dari penelitian ini yaitu sebagi berikut: 

1. Bagi guru BK, di sarankan untuk guru BK mengadakan pelaksanaan layanan 

bimbingan kelompok dengan pendekatan bahavioristik agar dapat membantu 

siswa dalam mengatasi perilaku membolos, agar tidak melakukan perilaku 

tersebut. 

2. Disarankan kepada prodi bimbingan dan konseling fakultas keguruan dan     

ilmu pendidiakan universitas muhammadiyah sumatera utara, penelitian ini 

dapat dijadikan keterampilan sebagai bahan dalam suatu keterampilan 

mengajat bagi calon guru Bk /mahasiswa/i dalam melaksanakan layanan 

bimbinga kelompok, khusus nya dalam mengatasi perilaku membolos pada 

siswa.  

3. Bagi peneliti yaitu penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar penelitian 

lanjutan dalam mengatasi perilaku membolos pada siswa disekolah, dan pagi 

penelitian juga mendapatkan pengalaman bermanfaat bagi calon guru BK.  
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LAMPIRAN 02 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 

BIMBINGAN DAN KONSELING FORMAT KELOMPOK 

I. IDENTITAS RPL  

A. Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 3 Kejuruan Muda  

   Suka Mulia 

B. Tahun Ajaran : 2021/2022 

C. Sasaran Pelayanan : Siswa kelas XI IPA dan IPS 

D. Pelaksana : Maisarah  

E. Pihak Terkait : Siswa  

II. WAKTU DAN TEMPAT  

A. Tanggal : 3 Agustus  2022  

B. Jam Pelayanan : 09.50 -10.30 

C. Volume Waktu : 1 x 40 Menit  

D. Spesifikasi Tempat Belajar : Ruang Kelas  

III. MATERI LAYANAN  

A. materi layanan : Pengertian dan faktor  perilaku 

membolos 

B. Sumber Materi : internet  

IV. TUJUAN / ARAH PENGEMBANGAN  



 

 

 

 

A. Pengembangan : Agar siswa tidak lagi  

  melakukan perilaku membolos. 

 

B. Penanganan : Untuk Mengatasi Siswa Yang  

   Membolos di sekolah. 

V. METODE DAN TEKNIK  

A. Jenis Layanan : Layanan Bimbingan  

   Kelompok  

B. Kegiatan Pendukung : -  

VI. SARANA  

A. Media :  Materi  Pembelajaran 

B. Perlengkapan : Laptop  

VII. SARANA PENILAIAN HASIL PELAYANAAN 

- Siswa dapat merubah perilakunya agar tidak membolos 

- Harus rajin belajar belajar dan tidak membolos  

VII LANGKAH KEGIATAN 

A. Langkah pembentukan  

1. Memberikan salam 

2. Mengucapkan terimakasih 

3. Mengajak untuk berdoa 



 

 

 

 

4. Bertanya kepada siswa apakah sudah pernah melakukan layanan bimbingan 

kelompok  

5. Menjelaskan layanan bimbingan kelompok itu apa 

6. Menjelaskan tujuan dilaksanakana layanan bimbinga kelompok. 

B. Tahap peralihan 

1. Menjelaskan kembali kegiatan layanan bimbingan kelompok 

2. Tanya jawab tentang kesiapan anggota kelompok lebih lanjut. 

3. Menanyakan kepada anggota kelompok adanya keterpaksaan atau tidak 

4. Saling terbuka untuk mengutarakan pendepat, 

5. Menjaga kerasiaan dalam bimbingan kelompok. 

C. Tahap kegiatan 

1. Menjelaskan topik bahasan yang hendak dibahas 

2. Pembahasan sampai tuntas. 

D. Tahap pengakhiran  

1. Menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan kelompok akan diakhiri. 

2. Anggota kelompok mengemukakan kesan dan menilai yang didapatkan. 

3. Ucapan terimakasih 

4. Ditutup dengan doa 



 

 

 

 

PENGERTIAN DAN  BAHAYA PERILAKU MEMBOLOS 

A. Pengertian Membolos 

Menurut Gunarsa (2002:31) Membolos adalah pergi meninggalkan 

sekolah tanpa alasan yang tepat pada jam pelajaran dan tidak izin terlebih dahulu 

kepada pihak sekolah Perilaku membolos yang dimaksud dalam penelitian disini 

adalah tidak masuk sekolah tanpa alasan tertentu baik pada saat pelajaran sedang 

berlangsung, pada waktunya masuk kelas, dan ketika sekolah berlangsung. 

Sedangkan Menurut  supriyoto (2008:111) Bahwa perilaku membolos dapat 

diartikan sebagai anak yang tidak masuk sekolah dan meninggalkan sekolah 

belum usai tanpa izin. Perilaku membolos juga dapat diartikan sebagai perilaku 

siswa tidak tepat atau ketidakhadiran siswa tanpa alasan yang jelas.  

B. Faktor Penyebab Perilaku Membolos 

Sekolah Salah satu faktor penyebab perilaku membolos sekolah adalah 

terkait dengan masalah kenakalan remaja secara umum. Perilaku tersebut 

tergolong perilaku yang tidak mudah dihilangkan sehingga harus ditangani secara 

serius. Faktor penyebab perilaku membolos di kalangan pelajar yaitu: 

1. Faktor Sekolah Faktor sekolah yang beresiko meningkatkan munculnya 

perilaku membolos sekolah pada pelajar antara lain kebijakan mengenai 

pembolosan yang tidak konsisten, interaksi yang kurang an tara orang tua 

siswa dengan pihak sekolah, dan lain-lain. 



 

 

 

 

2. Faktor Personal Faktor personal misalnya terkait dengan menurunnya motivasi 

pelajar,kondisi ketinggalan pelajaran, atau karena kenakalan pelajar itu 

sendiri. 

3. Faktor Keluarga Faktor keluarga meliputi pola orang tua dalam mengasuh 

anak atau kurangnya partisipasi orang tua dalam mendidik anak. 

Faktor lain yang menghambat perilaku membolos  

a.  Faktor internal meliputi rasa bersalah terhadap orangtua, persepsi negatif 

mengenai membolos (membolos memberikan dampak negatif dan 

membolos dapat ditoliransi), rasa takut (takut membolos, tidak lulus, tidak 

bisa ikut ujian, takut dimarahin guru), rasa khawatir (tidak bisa ujian), dan 

motivasi untuk dapat menghindari kesulitan dari dosen. 

b.  Faktor eksternal meliputi kesulitan mencari pinjaman catatan, kesulitan 

memahami materi , nilai jelek, tidak lulus, ketinggalan mata kuliah, 

mendapatkan sanksi. 

c.  Intensitas perilaku membolos pada mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Katolik Soegijapranata Semarang dari cukup tinggi sampai 

tinggi.  

d. Dinamika perilaku membolos pada mahasiswa adalah apabila faktor 

pendukung perilaku membolos lebih tinggi daripada faktor penghambat 

maka intensitas perilaku membolos pada siswa tinggi. Sebaliknya, apabila 

faktor pendukung perilaku membolos lebih rendah daripada faktor 

penghambat maka intensitas perilaku membolos pada siswa rendah. 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 03 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 

BIMBINGAN DAN KONSELING FORMAT KELOMPOK 

I. IDENTITAS RPL  

A. Satuan Pendidikan : SMA Negeri 3 Kejuruan Muda  

   Suka Mulia 

B. Tahun Ajaran : 2021/2022 

C. Sasaran Pelayanan : Siswa kelas XI IPA dan IPS 

D. Pelaksana : Maisarah  

E. Pihak Terkait : Siswa  

II. WAKTU DAN TEMPAT  

A. Tanggal : 9 Agustus  2022  

B. Jam Pelayanan : 09.50 -10.30 

C. Volume Waktu : 1 x 35 Menit  

D. Spesifikasi Tempat Belajar : Ruang Kelas  

III. MATERI LAYANAN  

A. materi layanan : dampak negative dan bahaya  

   perilaku membolos 

B. Sumber Materi : internet  



 

 

 

 

IV. TUJUAN / ARAH PENGEMBANGAN  

A. Pengembangan : Agar siswa tidak lagi  

  melakukan perilaku membolos. 

B. Penanganan : Untuk Mengatasi Siswa Yang  

   Membolos di sekolah. 

V. METODE DAN TEKNIK  

A. Jenis Layanan : Layanan Bimbingan  

   Kelompok  

B. Kegiatan Pendukung : -  

VI. SARANA  

A. Media : Materi  Pembelajaran 

B. Perlengkapan : Laptop  

VII. SARANA PENILAIAN HASIL PELAYANAAN 

- Siswa dapat merubah perilakunya agar tidak membolos 

- Harus rajin belajar belajar dan tidak membolos  

VII LANGKAH KEGIATAN 

A. Langkah pembentukan  

1. Memberikan salam 

2. Mengucapkan terimakasih 

3. Mengajak untuk berdoa 



 

 

 

 

4. Bertanya kepada siswa apakah sudah pernah melakukan layanan 

bimbingan kelompok  

5. Menjelaskan layanan bimbingan kelompok itu apa 

6. Menjelaskan tujuan dilaksanakana layanan bimbinga kelompok. 

B. Tahap peralihan 

1. Menjelaskan kembali kegiatan layanan bimbingan kelompok 

2. Tanya jawab tentang kesiapan anggota kelompok lebih lanjut. 

3. Menanyakan kepada anggota kelompok adanya keterpaksaan atau tidak 

4. Saling terbuka untuk mengutarakan pendepat, 

5. Menjaga kerasiaan dalam bimbingan kelompok. 

C. Tahap kegiatan 

1. Menjelaskan topic bahasan yang hendak dibahas 

2. Pembahasan sampai tuntas. 

 

D. Tahap pengakhiran  

1. Menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan kelompok akan diakhiri. 

2. Anggota kelompok mengemukakan kesan dan menilai yang didapatkan. 

3. Ucapan terimakasih 

4. Ditutup dengan doa. 

5. Salam perpisahan 

 

 

 



 

 

 

 

 DAMPAK NEGATIF DAN  BAHAYA PERILAKU MEMBOLOS 

A.  Dampak Negatif dari Perilaku Membolos 

Sekolah Pelajar yang sering membolos sekolah akan mengalami kegagalan 

dalam pelajaran, selain mengalami kegagalan dalam belajar pelajar tersebut juga 

dapat mengalami perasaan tersisihkan oleh teman-temannya. Hal ini terjadi karena 

manakala pelajar tersebut sudah begitu parah keadaannya sehingga teman-

temannya menjauhinya. Dampak negatif dari perilaku membolos sekolah juga 

dapat membuat pelajar menjadi kehilangan rasa kedisiplinannya dan ketaatan 

terhadap peraturan sekolah berkurang, dan yang lebih parah adalah pelajar 

tersebut dapat dikeluarkan dari sekolah. 

B. menunjukkan bahwa perilaku membolos disebabkan oleh: 

1. Perasaan rendah diri dan tersisihkan dari teman-temanya mempengaruhi 

dalam hubungan sosial di sekolah. Ketika kurang mampu menjalin hubungan 

sosial di sekolah akan membuat anak tidak betah dan ingin meninggalkan 

sekolah mencari tempat yang lebih nyaman.  

2. Latar belakang keluarga mempengaruhi pribadi siswa dimana keluarga yang 

broken home cenderung anak menjadi nakal dan salah satu bentuk perilakunya 

yaitu mengonsumsi narkoba, minum-minuman keras.  

3. Status ekonomi keluarga dimana keluarga yang termasuk menengah ke bawah 

secara tidak langsung anak membantu orang tua untuk bekerja. Orang tua 

berharap anaknya dapat membantu tugas-tugas orang tuanya, bahkan tidak 



 

 

 

 

jarang orang tuanya yang meminta agar anaknya tidak ke sekolah agar dapat 

membantu. 

4. Pengaruh teman sebaya dimana pergaulan yang cukup luas dan bebas bergaul 

dengan siapa saja. Salah satu diantaranya bergaul dan hidup dengan gaya 

hidup anak punk atau kelompok anak-anak yang kehidupannya bebas tanpa 

pengawasan dari orang tua. Teman sebaya banyak menjadi panutan teman-

teman lainnya, rasa konformitas yang tinggi membuatnya mengikuti keinginan 

kelompok temannya. 

5. Pengaruh teknologi dimana sekarang ini siswa lebih suka bermain game dan 

pergi ke warnet. Disana siswa berjam-jam di depan komputer hanya untuk 

bermain games saja hingga mengakibatkan siswa kecanduan dengan games. 

Akibatnya sering meninggalkan pelajaran di sekolah dengan alasan bangun 

kesiangan dan datang terlambat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

PELAKSANAAN KEGIATAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK   

PERTEMUAN 1   : 

Pelaksanaan bimbingan kelompok pertama kali dilakukan pada hari rabu, 

tanggal 3 agustus 2022 dengan waktu 40 menit sesuai dengan rencana yang telah 

di buat, peneliti memangil 2 orang  dari masing-masing kelas yaitu  kelas  XI-

IPA
1
, IPA

2
, IPS

1
, dan  IPS

2
 dengan bantuan dari guru BK, selanjutnya peneliti 

bersama siswa  membersihkan ruangan/ kelas yang hendak di pakai untuk  

pelaksanaan pemberian layanan,  4 tahapan layanan bimbingan kelompok  sebagai 

berikut: 

1. Tahap Pembentukan 

PK :Assalamualaikum wr.wb 

Semua : walaikumsallam wr,wb Buk 

PK : kurang semangat ini, baik ibuk ulangi kembali, assalamualaikum wr,wb 

Semua : walaikumssalam wr wb (dengan nada yang semangat) 

PK :selamat pagi salam sejahtera untuk kita semuanya, luar biasa semangatnya 

dipagi hari ini, kita kalau mau belajar atau apapun itu harus semangat ya.  

Semua :selamat pagi juga buk, baik buk kami semangat ini apalagi bisa kenal 

dengan ibuk  

PK :baik ananda semuanya, terimakasih telah meluangkan waktunya untuk 

melakukan kegiatan bimbingan kelompok pada hari ini, baik sebelum 



 

 

 

 

memulai alangkah baiknya kita berdoa terlebih dahulu menurut 

kepercayaan masing-masing, berdoa dimulai. 

PK :nah sebelumnnya ibuk mau bertanya, sudah pernahkah kalian melakukan 

bimbingan kelompok? 

Semua : belum buk pernah buk, 

PK : sebelumnya  ada yang tau tidak bimbingan kelompok itu apa, siapa yang    

tau tunjuk tangan gpp kita sama-sama belajar. 

BA :bimbingan kelompok tu buk, seperti kerja kelompok untuk tugas gitu   

buk. 

PK : bagus BA, yang lain gimana? 

P  : Gak tau buk. 

MMA : Bimbingan kelompok tu buk kita dalam kelompok membuat kegiatan. 

PK :Bagus, terimakasih untuk BA dan  MMA baik  ibuk jelasin ya, bimbingan 

kelompok itu adalah pemberian bantuan oleh sejumlah orang yang 

memanfaatkan dinamika kelompok dan untuk mendapatkan informasi 

yang akan dibahas nantinya.  

PK :Ada tidak ananda sekalian yang terpaksa untuk melakukan bimbingan 

kelompok? 

RSA : tidak ada buk. 

PK :Alhamdulillah tidak ada, karena kalau adanya  keterpaksaan yang ada 

akan sia-sia nantinya, baik ananda semuanya karena tidak ada 



 

 

 

 

keterpaksaan  ibuk berharap ananda sekalian nanti bisa mengungkapkan 

atau menyampaikan masalahnya masing-masing tanpa ada rasa malu dan 

takut-takut  dengan ibuk. Baik ananda semuanya disini ada kesepakatan 

kita bersama yang mana  ketika ada teman kita berbicara mari kira 

mendengarkan bersama, tidak ada yang berbisik-bisik saat temannya 

berbicara,  

Semua: baik buk  

PK :baik ananda sekalian pasti kalian mikir ini, ibuk ini siapa nama nya kok 

tiba2 langsung berbicara kenapa tidak memeperkenalkan dirinya, betul apa 

betul? 

SP : iya buk bingung kami, siapa lah nama ibuk, 

PK :perkenalkan nama ibuk maisarah, ibuk mahasiswi universitas 

muhammadiyah sumatera utara jurusan bimbingan dan konseling,ibuk 

tinggal ditepian merawan, nah disini ibuk datang dengan maksud untuk 

penelitian untuk menyusun skripsi, bolehkan ibuk mintak waktunya? 

RR :boleh dong buk, degan senang hati kami buk. 

PK :kan ibuk sudah memperkenalkan nama ibuk ni, sekarang giliran kalian 

untuk memperkenalkan diri kalin masing-masing, nama, hobinya dan cita-

cita ya. 

BA : Buk ini berdiri apa duduk aja kami buk perkenalan dirinya: 

PK : Berdiri aja ya, 



 

 

 

 

BA : Ok Buk  

MADF: nama saya madf, hobi saya main bola dan cita-cita jadi pemain bola yang  

terkenal. 

SP : nama  saya sp hobinya memasak dan cita-cita menjadi guru 

P : nama saya p hobi berenang cita-cita jadi  polisi 

RR : nama saya  rr hobinya gk tau buk, cita-cita jd tentara 

MA : nama  saya hobinya main badminton cita-cita jd polisi 

MMA : nama saya mma hobinya gk tau, cita-cita belum tau juga buk  

RSA : nama saya  rsa hobinya olah raga,cita-cita belum ada buk  

BA : nama  saya ba hobinya bernyani,cita-cita jadi polwan 

Baiklah ananda Semuanya sudah memperkenalkan nama lengkapnya masing-

masing ya, sudah saling kenal juga mana tau nanti dijalan jumpa ibuk bisa panggil 

ibuk. 

MA : dengan senang hati ibuk. 

PK  : Baik, kita perlu penyegaran sedikit biar suasananya tidak membosankan, 

setuju tidak ni? 

Semua : setuju buk. 

 

 

 



 

 

 

 

2. Tahap Peralihan 

Setelah suasana kelompok sudah terbentuk, kegiatan kelompok hendaknya 

dibawa lebih jauh oleh pemimpin kelompok sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan, untuk itu diperlukannya tahap yaitu “ tahap peralihan”. 

PK :Bagaimana ni ananda semuanya, apakah kalian sudah  merasa fresh 

kembali anak-anak? 

SP  : Alhamdulillah sudah ni buk 

PK : Baik kita mulai saja ya ananda semuanya,sudah tau ya ananda semuanya 

alasan ibuk mengumpulkan kalian disini?, ibuk mengumpulkan kalian 

disini akan membimbing kalian demi menghilangkan kebiasaan buruk 

kalian. Saya yakin kalian pasti melakukan sesuatu yang kurang baik 

disekolah. Utarakan saja alasan- alasan kalian nantinya ya.ibuk tidak akan 

membocorkan alasan atau mmasalah apa yang kalian alami. 

RSA : baik buk. 

PK  : Baiklah langsung saja ya kita mulai. 

3. Tahap Kegiatan 

Setelah klien semua nya sudah kumpul  didalam kelas,maka tahap pemberian 

layanan akan dimulai dengan menanyakan alasan-alasan mereka. 

PK :Baik ananda semuanya, ibuk mau mendengarkan ni alasan kalian 

mengapa kok sering membolos? 



 

 

 

 

MDAF :Karna saya tidak suka buk dengan pelajaran jadi saya keluar kelas saja lah 

buk. 

PK : Kalau yang lain apa ni alasannya? 

SP :saya kurang paham buk bosan gitu kadang suka ngantuk sayaa buk, 

apalagi matematika itu buk   

PK :Kalau apa apa yang lain juga sama ni masalahnya sampai sering kali 

membolos? 

RR :saya karana gk  suka buk sama gurunya karna, gurunya ada yang pilih 

kasih ni buk. 

PK: : Lanjut MA, Kenapa kamu membolos? 

MA :saya karna malas buk jadi saya  duduk saja lah dikatin selesai jam 

istirahat. 

PK : Bagaimana dengan MMA, Apa alasan kamu, gpp jawab saja dengan jujur 

ibuk mau tau ni karna sering ni absen  selesai jam istirahat. 

MMA : iya buk, saya  tidak suka dengan mata pelajarannya buk. 

PK : pelajaran apa yang tidak suka sampai kamu tidak masuk kelas? 

MMA : matematika buk karena saya sulit memahaminya. 

PK : walaupun kita sukit kita tidak boleh sampai membolos tidak masuk kelas, 

nanti lama-lama juga kita pasti maham yanpenting kita ikhlas dalam 

belajar, lanjt gimana dengan RSA? 



 

 

 

 

RSA : Kalau saya buk sama kayak SP suka membosanan jadi rasanya malas jadi 

saya keluar kelas ajalah buk. 

PK : Nah gimana dengan BA ini apa sama juga dengan teman-teman nya? 

BA : kalau saya sendiri sih buk karena tidak suka dengan pelajaran sejarah, 

dikarenakan saya juga sulit memahminya, gurunya sih baik buk enak juga  

gak marah-marah memang saya nya aja yang malas belajar buk. 

PK : walaupun kalian tidak suka dengan pejaran atau juga tidak paham dengan 

gurunya jangan lah sampai kalian keluar kelas sampai-sampai udah 

banyak ni absen nya kan, 

RSA : iya sih buk, ya gimana lah buk kadang juga saya melihat kelas lainnya 

ada yang keluar seperti olah raga, ya saya bosan belajar jadi saya keluar 

saja lah buk, 

PK : tujuan kita kan kesekolah itu untuk apa? 

P : untuk belajar buk. 

PK : Nah jadi jika kalian datang kesekolah tidak belajar, sia-sia tidak?, kalian 

bangun pagi-pagi, dating kesekolah kalau rumah nya jauh pasti capek, apa 

lagi ni pasti ada kan yang jalan nya becek saat hujan, terus mengabiskan 

minyak sia-sia, uang jajan habis, tapi ilmu tidak dapat. 

BA : Iya juga sih buk, saya jauh rumahnya kalau lagi hujan ya becek jalannya 

buk. 



 

 

 

 

PK  : sia-siakan kalian dating kesekolah samapi sekolah kalian cuman-main-

main. 

SP : Iya buk benar. 

PK : jadi kedepannya ibuk mau setelah ibu berikan layanan bimbingan 

kelompok ini kalian bisa berubah kebiasaan buruk ini ya ananda-ananda, 

perlahan mencoba menghilangkan kebiasaan. “ iya buk insyaallah kami 

coba”. Jawab para klien. 

4. Tahap Pengakhiran 

Baiklah berhubung waktu kita sudah habis mungkin pertemuan kita cukup 

sampai disini  saja dulu, untuk pertemuan selanjutnya ibuk berharap kalian bisa 

lebih baik lagi kedepannya, untuk hari ini ibuk akhiri sampai disini 

wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

Semua: walaikumsallam warahmatullahi wabarakatu buk, sampai jumpa  lagi buk. 

PK :Baik ananda  

 

PERTEMUAN II 

Pelaksanaan bimbingan kelompok pertemuan ke dua dilakukan pada hari 

selasa, tanggal 9 agustus 2022 dengan waktu 40 menit sesuai dengan rencana 

yang telah di buat, peneliti memangil 2 orang  dari masing-masing kelas yaitu  

kelas  XI-IPA
1
, IPA

2
, IPS

1
, dan  IPS

2
 dengan bantuan dari guru BK, selanjutnya 

peneliti bersama siswa  membersihkan ruangan/ kelas yang hendak di pakai untuk  



 

 

 

 

pelaksanaan pemberian layanan,  4 tahapan layanan bimbingan kelompok  sebagai 

berikut: 

1. Tahap Pembentukan 

Peneliti membersihkan ruangan yang hendak di pakai dalam pelaksanaan 

layanan, mengumpulkan siswa yang telah di tetapkan dalam pelaksanaan layanan 

konseling kelompok menyediakan tempat duduk para klien, dan menyediakan hal 

hal yang di butuhkan dalam proses konseling kelompok. Peneliti meminta semua 

siswa yang telah di tentukan untuk memasuki ruang . Dan meminta mereka untuk 

duduk di tempat yang telah di siapkan. 

2. Tahap Peralihan  

Setelah suasana kelompok sudah terbentuk, kegiatan kelompok hendaknya 

dibawa lebih jauh oleh pemimpin kelompok sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan, untuk itu diperlukannya tahap yaitu “ tahap peralihan”. 

PK :Bagaimana ni kabarnya ananda 

SP  : Alhamdulillah baik.  

PK : Baik kita mulai saja ya ananda semuanya,sudah tau ya ananda semuanya 

alasan ibuk mengumpulkan kalian disini?, ibuk mengumpulkan kalian 

disini akan membimbing kalian demi menghilangkan kebiasaan buruk 

kalian. Saya yakin kalian pasti melakukan sesuatu yang kurang baik 

disekolah. Utarakan saja alasan- alasan kalian nantinya ya.ibuk tidak akan 

membocorkan alasan atau mmasalah apa yang kalian alami. 

RSA : baik buk. 



 

 

 

 

PK : Baiklah langsung saja ya kita mulai, ini pertmuan kita ke dua ya ananda-

ananda sekalian 

MMA : iya buk ini pertemuan kedua kia buk. 

3. Tahap kegiatan 

PK : Baiklah disini ibuk akan menjelaskan sedikit kepada ananda sekalian  

tentang perilaku membolos dan apa bahayanya bagi seorang pelajar. 

MMA  : Iya buk, baik buk kami mau dengarkan 

PK :Membolos “Menurut Gunarsa (2002:31) Membolos adalah pergi 

meninggalkan sekolah tanpa alasan yang tepat pada jam pelajaran dan 

tidak izin terlebih dahulu kepada pihak sekolah Perilaku membolos yang 

dimaksud dalam penelitian disini adalah tidak masuk sekolah tanpa alasan 

tertentu baik pada saat pelajaran sedang berlangsung, pada waktunya 

masuk kelas, dan ketika sekolah berlangsung.” 

“Dan penyebabnya dari perilaku membolos yaitu :Sekolah Pelajar yang 

sering membolos sekolah akan mengalami kegagalan dalam pelajaran, 

selain mengalami kegagalan dalam belajar pelajar tersebut juga dapat 

mengalami perasaan tersisihkan oleh teman-temannya. Hal ini terjadi 

karena manakala pelajar tersebut sudah begitu parah keadaannya sehingga 

teman-temannya menjauhinya. Dampak negatif dari perilaku membolos 

sekolah juga dapat membuat pelajar menjadi kehilangan rasa 

kedisiplinannya dan ketaatan terhadap peraturan sekolah berkurang, dan 

yang lebih parah adalah pelajar tersebut dapat dikeluarkan dari sekolah. 



 

 

 

 

PK : Nah Ananda sekalian pasti kalian tau kan bahwa perilaku membolos itu 

merugikan diri kalian sendiri, yang lalu kalian sudah menceritakan tentang 

alasan-alasan kalian, ibuk mau tau gimana proses belajar kalian  apa masih 

ada yng bosan belajar terus keluar kelas lg? 

MDAF : alhamdulillah engk lagi buk, saya sadar kalau belajar itu harus ikhlas 

PK : Iya bagus, yang lain gimana ni 

SP :baik buk saya tidak akan membolos lagi 

PK : yakin MMA, kamu gak akan membolos lagi? 

P  : Iya buk insyaallah buk,  

PK :Kalau dengan RR gimana masih tidak suka dengan gurunya? 

RR : tidak buk, karena saya tau guru itu marah bukan karna dia tidak saying 

dengan kita tapi karna kitanya saja tidak perduli. 

PK : Alhamdulillah, guru marah itu karna sayang bukan karena pilih kasih ya 

ananda sekalian,tidak ada guru yang pilih kasih, guru pasti sayang dengan 

kalian semuanya, kalau MA ni gimana? 

MA :Benar yang ibuk bilang, membolos itu merugikan saya, karena saya 

keluar jam pelajaran saya malah tidak paham dengan pelajaran 

matematika. 

PK :Alhamdulillah MA klau kamu sadar itu, ni gimana dengan RSA? 

RSA : saya masih ada sih buk rasa bosan dalam belajar gitu buk. 

PK : Kenapa rupanya nak? 



 

 

 

 

RSA : gak tau buk. 

PK : Ikhlasin aja hati kita dalam belajar, apapun itu kalau udh ikhlas pasti 

tidak bosan lagi. 

RSA : Iya buk baik. 

PK : Gimana dengan BA setelah diberika layanan minggu lalu? 

BA : saya alhamdullah buk sedikit demi sedikit kebiasaan itu saya hilangkan 

buk, karena kasian juga orang tua saya buk, disekolah kan untuk belajar 

tapi saya malah main-main. 

PK : ananda sekalian  tidak ada yang tidak mungkin ya perubahan buruk itu 

ada jadikan itu semua jadi pelajaran bagi diri kita bahwa sangat penting 

belajar dan menghilangkan rasa kebiasaan itu. 

4. Tahap Pengakhiran 

Karena waktu hampir habis peneliti meminta siswa menyampaikan kesan-

kesan nya setelah diberikan layanan. 

PK :apa yang kalian rasakan setelah ibuk memberikan layanan kepada kalian 2 

kali pertemuan ini? 

BA : Kami merasa senang dengan datangnya ibuk kami bisa mengenal ibu, 

dan ibuk memberikan motivasi kepada kami agar dalam belajar yang rajin 

menghilangkan kebiasan buruk kami buk, 

MMA : senang sekali buk, makasih ya buk. 



 

 

 

 

RR : saya menyadari dan mendapatkan pelajara, dan pastinya senang dengan 

dating nya ibuk di sekolah kami.  

Setelah para siswa menjawab kesan-kesannya  peneliti menutup layanan. 

PK : Baiklah ananda , karena waktunya sudah habis, ibuk  mohon undur diri, 

semoga ilmu yang kalian dapatkan dalam pertemuan ini dapat bermanfaat 

buat kalian dan semoga kalian bisa menjadi lebih baik kedepannya, ibuk 

sangat senang bisa berkenalan dengan kalian, semoga dilain waktu kita 

bisa berjumpa kembali. 

Semua : iya buk insyaAllah semoga bisa berjumpa kembali. 

PK :terimakasih buat kalian semua atas partisipasinya ibuk akhiri 

wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

semua : Wa’alaikumussalam Wr. Wb 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 04 

LAMPIRAN  

   ANGKET PERILAKU MEMBOLOS PADA SISWA 

KELAS XI SMA NEGERI 3 KEJURUAN MUDA 

T.A 2021/2022 

 

A. IDENTITAS DIRI  

Nama  : 

Jenis kelamin : 

Kelas   : 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Bacalah setiap pernyataan secara teliti. 

2. Jawablah semua pernyataan di bawah ini dengan memberikan tanda ceklis 

()  pada jawaban yang sudah tersedia.  

3.  Setiap skala penilaian dalam angket ini ada 5 pilihan jawaban: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

KS : Kurang Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat  Kurang Setuju 

 



 

 

 

 

ITEM PERNYATAAN 

No Item Pernyataan Skala Penilaian  

 SS S KS TS STS 

1 Saya selalu rajin masuk ke kelas dan belajar 

dengan rajin 

     

2 Saya tidak masuk kelas dikarenakan tidak 

paham dengan mata pelajaran.  

     

3 Saya  merasa bosan dalam proses belajar 

mengajar dan slalu  izin keluar kelas. 

     

4 Pada jam pelajaran berlangsung saya tidak 

keluar kelas dan belajar dengan rajin 

     

5 saya tidak masuk kelas karena tugas mata 

pelajaran belum selesai dikerjakan. 

     

6 Saya mengikuti pelajaran dikarenakan saya  

senang dengan guru nya. 

     

7 Saya tidak paham dengan guru nya saat 

menjelaskan sehingga saya keluar kelas . 

     

 

8 Saya keluar kelas karena tidak suka dengan 

guru mata pelajaran. 

     

9 Ketika guru menjelaskan saya tidak 

mendengarkan dan izin  keluar kelas.  

     

10 Ketika jam istirahat selesai guru sudah 

masuk tetapi Saya tidak masuk kelas 

bersama teman-teman 

     

11 Saat belum selesai mengerjakan pr saya 

tidak  berani masuk bersama teman-teman.  

     

12 Saya  bersama teman duduk di kantin dan 

tidak masuk ke dalam kelas  . 

     

13  teman mengajak saya agar tidak  masuk 

kelas.  

     

14 Saya tidak masuk kelas dikarenakan 

melihat teman juga tidak   masuk kelas.   

     

15 Jika Saya tidak datang kesekolah saya slalu 

memberikan keterangan yang jelas ketika 

tidak  masuk sekolah. 

     

 16 Saat saya  sedang sakit  saya  izin  tidak 

masuk  sekolah dan mengirim surat yang 

ditanda tangani oleh orang tua. 

     

17 Saya  tidak memberikan izin yang jelas 

ketika tidak masuk ke skolah.  

     

18 Saya berpura-pura sakit dan tidak masuk 

sekolah  

     

19  Saya malas untuk datang kesekolah karena 

sudah kesiangan. 

     



 

 

 

 

20  Saya tidak memperhatikan saat guru 

menjelaskan pelajaran. 

     

21 Saya mendengarkan saat guru memberikan 

nasehat kepada saya. 

     

22 Saya bercanda dengan teman saat 

mengikuti pelajaran. 

     

23 Saya tidak mendengarkan guru yang sudah 

memberikan arahan yang baik dan saya 

meninggalkan kelas.  

     

24 Saya tidak mau masuk kelas karena guru 

nya pilih kasih antara siswa satu dengan 

yang lainnya.. 

     

25 Saya selalu mengikuti pembelajaran di 

sekolah. 

     

26 Saat guru yang tidak saya senangi saya 

keluar kelas pada jam pembelajaran 

berlangsung. 

     

27 Saya slalu datang ke kesekolah tepat waktu      

28 Saya tidak memahami pembelajaran dan 

merasa bosan sehingga saya keluar kelas.  

     

29 Saya merasa gagal dalam belajar apabila 

mendapatkan nilai yang tidak memuaskan. 

     

  

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 05 

RESPONSEN 
TABULASI  HASIL PRETEST 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 SKOR 

MDAF 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 145 

SP 
4 5 3 4 5 3 4 3 3 5 5 3 1 3 3 3 4 4 3 5 5 5 2 3 3 4 4 4 4 107 

P 
5 2 2 4 2 3 3 3 3 4 2 3 1 2 3 5 5 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 5 97 

RR 
3 1 3 1 2 3 3 5 3 3 2 4 1 2 1 3 4 3 4 4 4 4 2 2 1 4 5 3 3 83 

MA 
3 2 2 2 4 5 3 2 4 4 2 2 2 2 1 2 3 3 4 4 4 4 2 2 4 4 3 3 4 86 

MMA 
3 2 2 1 1 2 3 1 2 2 1 1 1 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 76 

RSA 
4 5 3 4 5 5 5 5 4 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 137 

BA 
5 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 139 

  108,75 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

RESPONSEN 
TABULASI  HASIL POSTTEST 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 SKOR 

MDAF 
3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 4 83 

SP 
3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 1 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 3 3 2 3 4 3 67 

P 
1 2 1 1 2 1 2 1 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 3 41 

RR 
1 3 3 3 2 4 3 2 3 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 3 2 3 3 61 

MA 
1 3 2 1 1 2 3 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 41 

MMA 
2 2 3 2 2 2 3 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 3 45 

RSA 
1 2 2 1 2 3 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 3 40 

BA 
1 2 3 1 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 3 44 

                                                          52,75 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 p16 p17 p18 p19 p20 p21 p22 p23 p24 p25 p26 p27 p28 p29 total

Pearson Correlation 1 .470 .577 .925** .458 .371 .522 .483 .582 .685 .647 .612 .529 .436 .641 .867** .830* .833* .555 .622 .622 .622 .658 .707* .548 .218 .522 .740* .830* .754*

Sig. (2-tailed) .240 .134 .001 .254 .365 .184 .226 .130 .061 .083 .107 .177 .280 .087 .005 .011 .010 .154 .100 .100 .100 .076 .050 .160 .604 .184 .036 .011 .031

N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8

Pearson Correlation .470 1 .570 .717* .794* .428 .908** .347 .441 .763* .821* .489 .589 .646 .652 .428 .424 .752* .300 .775* .775* .775* .533 .698 .641 .584 .368 .717* .541 .764*

Sig. (2-tailed) .240 .140 .045 .019 .291 .002 .400 .274 .028 .012 .219 .124 .084 .080 .291 .295 .031 .471 .024 .024 .024 .174 .054 .087 .128 .370 .045 .166 .027

N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8

Pearson Correlation .577 .570 1 .641 .634 .536 .754* .753* .756* .593 .801* .795* .825* .661 .555 .536 .539 .722* .641 .718* .718* .718* .664 .714* .475 .756* .754* .641 .359 .816*

Sig. (2-tailed) .134 .140 .087 .091 .171 .031 .031 .030 .121 .017 .018 .012 .074 .153 .171 .168 .043 .087 .045 .045 .045 .072 .046 .235 .030 .031 .087 .382 .013

N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8

Pearson Correlation .925** .717* .641 1 .749* .567 .724* .522 .706 .893** .846** .679 .631 .545 .673 .773* .719* .925** .590 .834* .834* .834* .684 .784* .714* .424 .531 .795* .834* .884**

Sig. (2-tailed) .001 .045 .087 .032 .143 .042 .184 .050 .003 .008 .064 .093 .163 .067 .025 .044 .001 .124 .010 .010 .010 .061 .021 .047 .296 .176 .018 .010 .004

N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8

Pearson Correlation .458 .794* .634 .749* 1 .791* .789* .524 .789* .932** .902** .645 .662 .510 .409 .315 .242 .733* .546 .926** .926** .926** .489 .615 .715* .689 .454 .546 .470 .811*

Sig. (2-tailed) .254 .019 .091 .032 .019 .020 .183 .020 .001 .002 .084 .074 .197 .315 .448 .563 .039 .161 .001 .001 .001 .219 .105 .046 .059 .258 .161 .240 .015

N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8

Pearson Correlation .371 .428 .536 .567 .791* 1 .614 .547 .932** .725* .567 .644 .796* .446 .298 .356 .212 .619 .841** .674 .674 .674 .600 .569 .784* .689 .420 .429 .520 .728*

Sig. (2-tailed) .365 .291 .171 .143 .019 .105 .161 .001 .042 .143 .085 .018 .268 .474 .386 .615 .102 .009 .067 .067 .067 .116 .141 .021 .059 .300 .289 .187 .041

N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8

Pearson Correlation .522 .908** .754* .724* .789* .614 1 .630 .646 .751* .821* .746* .802* .798* .741* .614 .596 .870** .628 .812* .812* .812* .773* .862** .715* .798* .636 .821* .596 .912**

Sig. (2-tailed) .184 .002 .031 .042 .020 .105 .094 .084 .032 .013 .033 .017 .018 .035 .105 .119 .005 .096 .014 .014 .014 .025 .006 .046 .018 .090 .013 .119 .002

N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8

Pearson Correlation .483 .347 .753* .522 .524 .547 .630 1 .664 .586 .629 .976** .575 .411 .325 .619 .616 .676 .790* .736* .736* .736* .579 .580 .246 .601 .983** .469 .255 .727*

Sig. (2-tailed) .226 .400 .031 .184 .183 .161 .094 .073 .127 .095 .000 .136 .312 .432 .102 .104 .066 .020 .037 .037 .037 .132 .131 .557 .115 .000 .241 .542 .041

N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8

Pearson Correlation .582 .441 .756* .706 .789* .932** .646 .664 1 .763* .706 .757* .866** .524 .410 .500 .385 .727* .867** .747* .747* .747* .682 .669 .753* .714* .570 .545 .566 .829*

Sig. (2-tailed) .130 .274 .030 .050 .020 .001 .084 .073 .028 .050 .030 .005 .183 .314 .207 .347 .041 .005 .033 .033 .033 .063 .070 .031 .047 .140 .163 .144 .011

N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8

Pearson Correlation .685 .763* .593 .893** .932** .725* .751* .586 .763* 1 .893** .713* .598 .404 .424 .522 .448 .822* .589 .959** .959** .959** .507 .630 .665 .493 .537 .589 .618 .840**

Sig. (2-tailed) .061 .028 .121 .003 .001 .042 .032 .127 .028 .003 .047 .117 .321 .296 .185 .266 .012 .124 .000 .000 .000 .200 .094 .072 .214 .170 .124 .102 .009

N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8

p10

p4

p5

p6

p7

p8

p9

Correlations

p1

p2

p3

LAMPIRAN 06  



 

 

 

 

Pearson Correlation .647 .821* .801* .846** .902** .567 .821* .629 .706 .893** 1 .736* .631 .605 .571 .498 .489 .832* .487 .949** .949** .949** .562 .719* .593 .666 .628 .692 .489 .872**

Sig. (2-tailed) .083 .012 .017 .008 .002 .143 .013 .095 .050 .003 .037 .093 .112 .139 .209 .219 .010 .221 .000 .000 .000 .147 .044 .121 .072 .096 .057 .219 .005

N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8

Pearson Correlation .612 .489 .795* .679 .645 .644 .746* .976** .757* .713* .736* 1 .681 .535 .477 .720* .699 .816* .849** .826* .826* .826* .705 .722* .436 .668 .959** .623 .445 .856**

Sig. (2-tailed) .107 .219 .018 .064 .084 .085 .033 .000 .030 .047 .037 .063 .172 .232 .044 .054 .013 .008 .012 .012 .012 .051 .043 .280 .070 .000 .099 .270 .007

N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8

Pearson Correlation .529 .589 .825* .631 .662 .796* .802* .575 .866** .598 .631 .681 1 .728* .618 .560 .477 .741* .807* .609 .609 .609 .809* .786* .792* .797* .525 .690 .609 .842**

Sig. (2-tailed) .177 .124 .012 .093 .074 .018 .017 .136 .005 .117 .093 .063 .041 .103 .149 .232 .035 .015 .109 .109 .109 .015 .021 .019 .018 .181 .058 .109 .009

N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8

Pearson Correlation .436 .646 .661 .545 .510 .446 .798* .411 .524 .404 .605 .535 .728* 1 .929** .608 .611 .764* .545 .475 .475 .475 .897** .926** .753* .857** .456 .908** .611 .788*

Sig. (2-tailed) .280 .084 .074 .163 .197 .268 .018 .312 .183 .321 .112 .172 .041 .001 .110 .108 .027 .163 .234 .234 .234 .003 .001 .031 .007 .256 .002 .108 .020

N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8

Pearson Correlation .641 .652 .555 .673 .409 .298 .741* .325 .410 .424 .571 .477 .618 .929** 1 .774* .783* .824* .470 .442 .442 .442 .896** .939** .730* .629 .406 .978** .783* .773*

Sig. (2-tailed) .087 .080 .153 .067 .315 .474 .035 .432 .314 .296 .139 .232 .103 .001 .024 .021 .012 .240 .273 .273 .273 .003 .001 .040 .094 .318 .000 .021 .024

N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8

Pearson Correlation .867** .428 .536 .773* .315 .356 .614 .619 .500 .522 .498 .720* .560 .608 .774* 1 .982** .867** .704 .520 .520 .520 .845** .832* .539 .365 .679 .841** .828* .777*

Sig. (2-tailed) .005 .291 .171 .025 .448 .386 .105 .102 .207 .185 .209 .044 .149 .110 .024 .000 .005 .051 .187 .187 .187 .008 .010 .168 .374 .064 .009 .011 .023

N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8

Pearson Correlation .830* .424 .539 .719* .242 .212 .596 .616 .385 .448 .489 .699 .477 .611 .783* .982** 1 .830* .604 .484 .484 .484 .801* .807* .426 .339 .704 .834* .742* .730*

Sig. (2-tailed) .011 .295 .168 .044 .563 .615 .119 .104 .347 .266 .219 .054 .232 .108 .021 .000 .011 .113 .224 .224 .224 .017 .016 .292 .411 .051 .010 .035 .040

N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8

Pearson Correlation .833* .752* .722* .925** .733* .619 .870** .676 .727* .822* .832* .816* .741* .764* .824* .867** .830* 1 .740* .830* .830* .830* .877** .943** .767* .655 .696 .925** .830* .976**

Sig. (2-tailed) .010 .031 .043 .001 .039 .102 .005 .066 .041 .012 .010 .013 .035 .027 .012 .005 .011 .036 .011 .011 .011 .004 .000 .026 .078 .055 .001 .011 .000

N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8

Pearson Correlation .555 .300 .641 .590 .546 .841** .628 .790* .867** .589 .487 .849** .807* .545 .470 .704 .604 .740* 1 .604 .604 .604 .806* .719* .654 .666 .724* .590 .604 .795*

Sig. (2-tailed) .154 .471 .087 .124 .161 .009 .096 .020 .005 .124 .221 .008 .015 .163 .240 .051 .113 .036 .113 .113 .113 .016 .044 .079 .072 .042 .124 .113 .018

N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8

Pearson Correlation .622 .775* .718* .834* .926** .674 .812* .736* .747* .959** .949** .826* .609 .475 .442 .520 .484 .830* .604 1 1.000** 1.000** .528 .660 .563 .611 .704 .604 .484 .868**

Sig. (2-tailed) .100 .024 .045 .010 .001 .067 .014 .037 .033 .000 .000 .012 .109 .234 .273 .187 .224 .011 .113 0.000 0.000 .178 .075 .147 .108 .051 .113 .224 .005

N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8
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Pearson Correlation .622 .775* .718* .834* .926** .674 .812* .736* .747* .959** .949** .826* .609 .475 .442 .520 .484 .830* .604 1.000** 1 1.000** .528 .660 .563 .611 .704 .604 .484 .868**

Sig. (2-tailed) .100 .024 .045 .010 .001 .067 .014 .037 .033 .000 .000 .012 .109 .234 .273 .187 .224 .011 .113 0.000 0.000 .178 .075 .147 .108 .051 .113 .224 .005

N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8

Pearson Correlation .622 .775* .718* .834* .926** .674 .812* .736* .747* .959** .949** .826* .609 .475 .442 .520 .484 .830* .604 1.000** 1.000** 1 .528 .660 .563 .611 .704 .604 .484 .868**

Sig. (2-tailed) .100 .024 .045 .010 .001 .067 .014 .037 .033 .000 .000 .012 .109 .234 .273 .187 .224 .011 .113 0.000 0.000 .178 .075 .147 .108 .051 .113 .224 .005

N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8

Pearson Correlation .658 .533 .664 .684 .489 .600 .773* .579 .682 .507 .562 .705 .809* .897** .896** .845** .801* .877** .806* .528 .528 .528 1 .969** .802* .753* .601 .927** .801* .874**

Sig. (2-tailed) .076 .174 .072 .061 .219 .116 .025 .132 .063 .200 .147 .051 .015 .003 .003 .008 .017 .004 .016 .178 .178 .178 .000 .017 .031 .115 .001 .017 .005

N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8

Pearson Correlation .707* .698 .714* .784* .615 .569 .862** .580 .669 .630 .719* .722* .786* .926** .939** .832* .807* .943** .719* .660 .660 .660 .969** 1 .814* .772* .615 .981** .807* .933**

Sig. (2-tailed) .050 .054 .046 .021 .105 .141 .006 .131 .070 .094 .044 .043 .021 .001 .001 .010 .016 .000 .044 .075 .075 .075 .000 .014 .025 .104 .000 .016 .001

N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8

Pearson Correlation .548 .641 .475 .714* .715* .784* .715* .246 .753* .665 .593 .436 .792* .753* .730* .539 .426 .767* .654 .563 .563 .563 .802* .814* 1 .682 .200 .775* .835** .796*

Sig. (2-tailed) .160 .087 .235 .047 .046 .021 .046 .557 .031 .072 .121 .280 .019 .031 .040 .168 .292 .026 .079 .147 .147 .147 .017 .014 .063 .634 .024 .010 .018

N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8

Pearson Correlation .218 .584 .756* .424 .689 .689 .798* .601 .714* .493 .666 .668 .797* .857** .629 .365 .339 .655 .666 .611 .611 .611 .753* .772* .682 1 .570 .666 .339 .773*

Sig. (2-tailed) .604 .128 .030 .296 .059 .059 .018 .115 .047 .214 .072 .070 .018 .007 .094 .374 .411 .078 .072 .108 .108 .108 .031 .025 .063 .140 .072 .411 .024

N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8

Pearson Correlation .522 .368 .754* .531 .454 .420 .636 .983** .570 .537 .628 .959** .525 .456 .406 .679 .704 .696 .724* .704 .704 .704 .601 .615 .200 .570 1 .531 .271 .721*

Sig. (2-tailed) .184 .370 .031 .176 .258 .300 .090 .000 .140 .170 .096 .000 .181 .256 .318 .064 .051 .055 .042 .051 .051 .051 .115 .104 .634 .140 .176 .517 .044

N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8

Pearson Correlation .740* .717* .641 .795* .546 .429 .821* .469 .545 .589 .692 .623 .690 .908** .978** .841** .834* .925** .590 .604 .604 .604 .927** .981** .775* .666 .531 1 .834* .881**

Sig. (2-tailed) .036 .045 .087 .018 .161 .289 .013 .241 .163 .124 .057 .099 .058 .002 .000 .009 .010 .001 .124 .113 .113 .113 .001 .000 .024 .072 .176 .010 .004

N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8

Pearson Correlation .830* .541 .359 .834* .470 .520 .596 .255 .566 .618 .489 .445 .609 .611 .783* .828* .742* .830* .604 .484 .484 .484 .801* .807* .835** .339 .271 .834* 1 .750*

Sig. (2-tailed) .011 .166 .382 .010 .240 .187 .119 .542 .144 .102 .219 .270 .109 .108 .021 .011 .035 .011 .113 .224 .224 .224 .017 .016 .010 .411 .517 .010 .032

N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8

Pearson Correlation .754* .764* .816* .884** .811* .728* .912** .727* .829* .840** .872** .856** .842** .788* .773* .777* .730* .976** .795* .868** .868** .868** .874** .933** .796* .773* .721* .881** .750* 1

Sig. (2-tailed) .031 .027 .013 .004 .015 .041 .002 .041 .011 .009 .005 .007 .009 .020 .024 .023 .040 .000 .018 .005 .005 .005 .005 .001 .018 .024 .044 .004 .032

N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8

p28

p29

total

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

p22

p23

p24

p25

p26

p27

p21



 

 

 

 

 

                  
Reliability 

   

    Scale: ALL VARIABLES 
  

    Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 8 100.0 

Excluded
a
 0 0.0 

Total 8 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

    Reliability Statistics 

  

Cronbach's Alpha N of Items 

  .978 29 

   

 

Arahan perbedaan pretest dan posttest perilaku membolos  

siswa pada kelompok eksperimen 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

posttest – 

pretest 

Negative Ranks 8
a
 4.50 36.00 

Positive Ranks 0
b
 .00 .00 

Ties 0
c
   

Total 8   

a. posttest < pretest 

b. posttest > pretest 

c. posttest = pretest 

 

 



 

 

 

 

Hasil Analisis Wilcoxon Signed Rank Test Perbedaan perilaku 

membolos siswa pada pretest dan posttest pada kelompok eksperimen 

Test Statistics
a
 

 posttest – pretest 

Z -2.524
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .012 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 
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